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RINGKASAN

LIZA FRISILIYA ANDRIYANA HRP, penelitian ini berjudul “Pola
Konsumsi Rumah Tangga Peternak Sapi (Studi Kasus : Desa Sengon Sari
Kecamatan Aek Kuasan Kabupaten Asahan)”. Dibimbing oleh : Muhammad
Thamrin, S.P., M.Si., sebagai Ketua Komisi Pembimbing dan Ir. Dewa Putu
Siantara, M.MA.. sebagai Anggota Komisi Pembimbing.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pola konsumsi rumah tangga
peternak sapi serta untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi
pola konsumsi rumah tangga di Desa Sengon Sari Kecamatan Aek Kuasan
Kabupaten Asahan.

Penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif untuk menjelaskan
pola konsumsi rumah tangga peternak sapi dan menggunakan metode analisis
regresi linear berganda untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang berpengaruh
pada tingkat pendapatan rumah tangga terhadap pola konsumsi rumah tangga
peternak sapi. Sampel yang dipilih menggunakan metode simple random sampling
dengan jumlah responden sebanyak 50 orang.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola konsumsi rumah tangga
peternak sapi di Desa Sengon Sari Kecamatan Aek Kuasan Kabupaten Asahan
beragam, dengan persentase pengeluaran konsumsi rumah tangga peternak sapi
untuk konsumsi pangan sebesar 44,38%, sedangkan persentase konsumsi non
pangan sebesar 55,62%. Berdasarkan penelitian variabel pengeluaran konsumsi
pangan, pengeluaran konsumsi non pangan, serta pendapatan luar usahatani ternak
berpengaruh nyata terhadap pola konsumsi rumah tangga peternak sapi karena
nilai signifikansinya 0,000 < 0,05. Sedangkan variabel lainnya yaitu jumlah
anggota keluarga, jumlah ternak sapi, dan tingkat pendidikan tidak berpengaruh
nyata terhadap pola konsumsi rumah tangga peternak sapi.

Kata Kunci : Pola Konsumsi, Tingkat Pendapatan, Peternak Sapi



SUMMARY

LIZA FRISILIYA ANDRIYANA HRP, this research entitled “ The
Pattern of Household Consumption of Cattle Breeders (Case Study : Sengon
Sari Village, Aek Kuasan District, Asahan Regency)”. Guided by : Muhammd
Thamrin, S.P., M.Si., supervisor and Ir. Dewa Putu Siantara, M.MA. as member
of the supervisory comission.

This research aim s to determine the pattern of household consumption of
cattle breeders and to determine the factors influence the household consumption
patterns of cattle breeders in Sengon Sari Village Aek Kuasan District Asahan
Regency.

This research uses descriptive analysis method to explain the consumption
pattern of cattle breeders household and uses multiple linear regression analysis
method to find out factors influence the level of household income on the
consumption pattern of household cattle breeders. The sample selected by simple
random sampling method and the respondents as many as 50 people.

The results showed that the household consumption pattterns of cattle
breeders in Sengon Sari Village Aek Kuasan District Asahan Regency varied with
the persentage expenditure of cattle breeders for foof consumption is 44,38%,
while the persentage of non-food consumption was 55,62%. Based on research on
variable food consumption expenditure, non-food consumption expenditure and
outside income from livestock farming had a significant effect on the household
consumption pattern of cattle breeders, because of its significance value 0,000 <
0,05. Meanwhile the other variables namely the number of family members, the
number of cattle and the level of education don’t significantly affect the
consumption pattern of the cattle breeders household.

Keywords : Consumption Pattern, Income Level, Cattle Breeder
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Indonesia merupakan negara agraris yang sebagian besar masyarakatnya
berkecimpung dalam dunia pertanian dan tak sedikit masyarakat yang berprofesi
sebagai peternak. Menurut Waris, dkk. (2015) peranan sektor peternakan sebagai
sumber pendapatan masyarakat berperan dalam meningkatkan kesejahteraan
sosial bagi seluruh rakyat. Sektor peternakan juga mempunyai kontribusi yang
besar bagi daerah, terutama dalam menumbuhkan peluang ekonomi masyarakat
pedesaan.

Provinsi Sumatera Utara adalah salah satu daerah yang sebagian besar
kegiatan ekonominya masih bertumpu pada sektor pertanian dan salah satu
subsektor pada sektor pertanian adalah peternakan. Dalam pendapatan regional
Sumatera Utara subsektor peternakan memberikan kontribusi yang cukup besar
dilihat dari populasi ternak sapi potong yang ada.

Perkembangan populasi ternak sapi potong di Provinsi Sumatera Utara
pada tahun 2014-2018 mengalami peningkatan setiap tahunnya. Pada tahun 2014
populasi ternak sapi potong di Sumatera Utara sebanyak 323.374 ekor, pada tahun
2015 populasi ternak sapi potong di Sumatera Utara meningkat menjadi 662.234
ekor, pada tahun 2016 mengalami peningkatan populasi menjadi 702.170 ekor
begitupun pada tahun 2017 populasi ternak meningkat menjadi 712.106 ekor.
Pada tahun 2018 populasi sapi potong di Sumatera Utara mencapai hingga
982.936 ekor. Selama lima tahun peningkatan populasi ternak sapi potong di

Provinsi Sumatera Utara sebesar 67,10 % (Pusdatin Kementan, 2020).



Hasil analisis LQ (Location. Quotient) Pengembangan Ternak Sapi
Provinsi Sumatera Utara Tahun 2011-2015 menunjukkan bahwa Kabupaten
Asahan merupakan daerah basis pengembangan ternak sapi di Provinsi Sumatera
Utara karena setiap tahunnya populasi ternak sapi di Kabupaten Asahan terus
mengalami peningkatan (Milova, dkk. 2018).

Tabel 1. Populasi Ternak Sapi Potong di Desa Sengon Sari Kecamatan Aek
Kuasan Kabupaten Asahan Tahun 2014-2018 (Ekor)

Tahun Populasi Ternak Sapi Potong (Ekor)
2014 1.917
2015 1.944
2016 1.880
2017 1.840
2018 1.860

Sumber :Badan Pusat Statistik ;Kecamatan Aek Kuasan Dalam Angka 2015-2019

Tabel 1 menunjukkan dinamika populasi ternak sapi di Desa Sengon Sari
Kecamatan Aek Kuasan Kabupaten Asahan pada tahun 2014-2018. Pada tahun
2015 merupakan jumlah populasi tertinggi ternak sapi di Desa Sengon Sari yaitu
sebanyak 1.944 ekor, sedangkan ditahun 2016 hingga tahun 2017 populasi ternak
sapi mengalami penurunan namun mengalami peningkatan kembali ditahun 2018
dengan populasi ternak sapi sebanyak 1.860 ekor.

Desa Sengon Sari Kecamatan Aek Kuasan Kabupaten Asahan dikelilingi
oleh perkebunan yang luas sehingga dapat menciptakan mata pencaharian bagi
penduduk Desa Sengon Sari. Sebagian besar masyarakat Desa Sengon Sari
memiliki pekerjaan sampingan sebagai peternak sapi. Desa Sengon Sari
merupakan Desa yang memiliki potensi pengembangan ternak sapi karena
populasi ternak sapi yang cukup besar .Jumlah populasi ternak sapi di Desa

Sengon Sari sebanyak 1.860 ekor (BPS, 2019). Saat ini usaha ternak sapi yang



dilakukan sebagian peternak adalah sebagai pendamping bagi usahatani, banyak
peternak yang menjadikan ternak sapi sebagai tabungan yang sewaktu-waktu
dapat dijual apabila peternak membutuhkan uang (Setiawan, dkk.2014).

Menurut Elly (2009) rumah tangga peternak sapi potong harus bisa hidup
dari hasil produksinya sehingga harus bekerja keras untuk memperoleh tambahan
produksi sesuai yang diharapkan. Pendapatan ternak sapi yang semakin meningkat
berdampak pada peningkatan standar kehidupan peternak di pedesaan. Pendapatan
rumah tangga peternak akan berdampak terhadap pemenuhan kebutuhan pokok
terutama yang menyangkut dengan pola konsumsi mereka.

Dalam kegiatan sehari-hari, setiap orang selalu berhubungan dengan
konsumsi, apakah itu untuk memenuhi kebutuhan akan makan, kesehatan,
pendidikan, hiburan dan kebutuhan lainnya. Pengeluaran masyarakat untuk
memenuhi segala kebutuhannya dinamakan dengan pembelanjaan atau konsumsi.
Pengeluaran konsumsi melekat kepada setiap orang mulai dari lahir hingga akhir
hidupnya, artinya setiap orang selama hidupnya melakukan kegiatan konsumsi.
Oleh karena itu, kegiatan konsumsi memiliki peranan penting dalam kehidupan
manusia (Refky dan Nur, 2018).

Konsumsi rumah tangga dibedakan atas konsumsi makanan maupun bukan
makanan tanpa memperhatikan asal barang dan terbatas pada pengeluaran untuk
kebutuhan rumah tangga saja, tidak termasuk konsumsi/pengeluaran untuk
keperluan usaha atau yang diberikan kepada pihak lain. Pengeluaran pangan
meliputi bahan pokok, umbi-umbian, ikan, udang, cumi, kerang, daging, telur dan

susu, sayur-sayuran, kacang-kacangan, buah-buahan, minyak dan lemak.



Pengeluaran non pangan yang dikeluarkan berupa keperluan sandang, papan,
kesehatan, pendidikan, dan pengeluaran lainnya (BPS, 2015).

Dalam mempelajari pola konsumsi rumah tangga khususnya peternak sapi,
dalam arti alokasi pendapatan yang dikeluarkan untuk pembelian bahan pokok
atau bahan pangan serta untuk pembelian bahan non pangan, kita dapat menilai
seberapa jauh perkembangan kesejahteraan masyarakat khususnya rumah tangga
peternak sapi di Desa Sengon Sari pada saat ini. Dengan menganalisis konsumsi
rumah tangga peternak sapi juga diharapkan nantinya dapat memberikan masukan
bagi peningkatan pendapatan peternak sapi sehingga kesejahteraan peternak sapi
dapat ditingkatkan, dan bagi rumah tangga peternak sapi diharapkan dapat
memberikan gambaran dalam mengatur pola konsumsi rumah tangganya.
Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas maka penulis tertarik melakukan
penelitian untuk mengetahui bagaimana pola konsumsi rumah tangga peternak

sapi di Desa Sengon Sari Kecamatan Aek Kuasan Kabupaten Asahan.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka perumusan masalah dalam
penelitian ini yaitu :
1. Bagaimana pola konsumsi rumah tangga peternak sapi di Desa Sengon
Sari Kecamatan Aek Kuasan Kabupaten Asahan ?
2. Faktor-faktor apa sajakah yang mempengaruhi tingkat pendapatan rumah
tangga terhadap pola konsumsi rumah tangga peternak sapi di Desa

Sengon Sari Kecamatan Aek Kuasan Kabupaten Asahan ?



Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan
penelitian ini yaitu :
1. Untuk mengetahui pola konsumsi rumah tangga peternak sapi di Desa
Sengon Sari Kecamatan Aek Kuasan Kabupaten Asahan.
2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat pendapatan
rumah tangga terhadap pola konsumsi rumah tangg peternak sapi di Desa

Sengon Sari Kecamatan Aek Kuasan Kabupaten Asahan.

Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan berguna untuk:

1. Peternak , sebagai bahan informasi untuk mengatur pola konsumsi rumah
tangga baik konsumsi pangan dan non pangan.

2. Pemerintah, sebagai bahan informasi, sumbangan pemikiran, dan bahan
pertimbangan penyusunan suatu kebijakan mengenai konsumsi pangan
dan non pangan.

3. Peneliti, penelitian ini bermanfaat untuk menambah wawasan dan
pengetahuan, serta sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar
Sarjana Pertanian di Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

4. Pihak lain, sebagai bahan referensi dan informasi di bidang pengetahuan.



TINJAUAN PUSTAKA

Teori Konsumsi

Teori Konsumsi yang dikemukakan oleh Keynes memiliki karakteristik

sebagai berikut :

1. Kecenderungan mengkonsumsi merupakan fungsi yang stabil dan

besarnya konsumsi agregat ditentukan oleh besarnya pendapatan agregat.
Konsumsi akan meningkat jika pendapatan meningkat, tetapi peningkatan
konsumsi yang terjadi tidak akan sebesar peningkatan pendapatan.

. Semakin tinggi tingkat pendapatan, semakin besar jarak antara pendapatan
dan konsumsi. Hal ini juga menunjukkan bahwa semakin tinggi
pendapatan, semakin besar proporsi dari pendapatan yang ditabung.

. Peningkatan pendapatan akan diikuti dengan peningkatan tabungan, dan
turunnya pendapatan akan diikuti dengan penurunan tabungan dalam

jumlah yang lebih besar.

Konsumsi adalah fungsi linear dari pendapatan yang dibelanjakan. Hal ini

dituliskan dalam rumus sebagai berikut:

C=a+bvd

Dimana : C = Konsumsi

a = Konsumsi Rumah Tangga
b = Konsumsi Marginal
Yd = Pendapatan

Persamaan diatas dinamakan fungsi konsumsi, dimana a sebagai titik

potong (intersep), b sebagai kemiringan (slope) fungsi konsumsi. Slope dari

fungsi konsumsi yaitu kecenderungan untuk mengkonsumsi (Marginal Propensity



to Consume). Marginal Propensity to Consume (MPC) diartikan sebagai
perbandingan antara besarnya konsumsi dengan pendapatan (Supriana 2013
dalam Widyaningsih 2017).

Pola Konsumsi

Pola konsumsi adalah susunan tingkat kebutuhan seseorang atau rumah
tangga untuk jangka waktu tertentu yang akan dipenuhi dari penghasilannya.
Dalam menyusun pola konsumsi, pada umumnya orang akan mendahulukan
kebutuhan pokok. Misalnya untuk makan, pakaian, perumahan, kesehatan, dan
pendidikan. Adapun kebutuhan lain yang kurang pokok baru akan di penuhi jika
penghasilannya mencukupi. Dengan kata lain, jika penghasilan seseorang
pemenuhnya. Pola konsumsi setiap orang atau rumah tangga berbeda, orang yang
berpenghasilan rendah, pola konsumsinya berbeda dengan orang Yyang
berpenghasilan tinggi (Hardiyanti, 2019).

Konsumsi Rumah Tangga

Konsumsi rumah tangga dibedakan atas konsumsi makanan maupun bukan
makanan tanpa memerhatikan asal barang dan terbatas pada pengeluaran untuk
keperluan rumah tangga saja, tidak termasuk konsumsi/pengeluaran  untuk
keperluan usaha atau yang diberikan kepada pihak lain (BPS, 2017).

Secara garis besar konsumsi rumah tangga dibedakan menjadi dua
kelompok yaitu kebutuhan pokok (primer) dan kebutuhan penunjang (sekunder).
Yang tergolong kebutuhan primer adalah sandang, pangan, dan perumahan.
Sedangkan kebutuhan sekunder meliputi kelompok kebutuhan yang tidak selalu

menurut kebutuhan. Masing-masing rumah tangga memiliki perilaku konsumsi



yang berbeda-beda mencakup apa yang dikonsumsi, berapa banyak yang
dikonsumsi, dan bagaimana mengkonsumsinya (Fausi Y, 2017).

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Konsumsi Rumah Tangga

1. Tingkat Pendapatan Rumah Tangga

Menurut Reksoprayitno (2004) pendapatan rumah tangga merupakan total
pendapatan dari setiap anggota rumah tangga dalam bentuk uang yang diperoleh
dari gaji atau upah usaha rumah tangga maupun dari sumber lainnya. Kondisi
seseorang dapat diukur dengan menggunakan konsep pendapatan Yyang
menunjukkan total uang yang diterima oleh seseorang maupun rumah tangga
dalam jangka waktu tertentu.

Pendapatan rumah tangga amat besar pengaruhnya terhadap tingkat
konsumsi. Biasanya makin tinggi tingkat pendapatan, makin tinggi pula tingkat
konsumsi. Karena Kketika tingkat pendapatan rumah tangga meningkat,
kemampuan rumah tangga untuk membeli aneka kebutuhan konsumsi menjadi
semakin besar. Atau mungkin juga pola hidup menjadi semakin konsumtif,
setidak-tidaknya semakin menuntut kualitas yang baik (Alfian D, 2016).

Pada umumya konsumsi rumah tangga dapat berupa kebutuhan pangan
dan non pangan yang dipengaruhi tingkat pendapatan. Namun seiring dengan
adanya peningkatan pendapatan, proporsi pengeluaran untuk pangan akan
menurun dan meningkatnya pengeluaran untuk kebutuhan non pangan. Tingkat
pendapatan yang berbeda-beda menyebabkan keanekargaman taraf konsumsi

suatu masyarakat atau individu (Ekayana, 2013).



2. Pengeluaran Pangan

Menurut Martina dan Riyandhi (2018) pengeluaran untuk pangan
merupakan pengeluaran konsumsi yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan
pokok keluarga yang tidak bisa di subtitusikan atau digantikan dengan kebutuhan
lainnya yang meliputi kebutuhan makanan dan minuman. Erni dan Istigaliyah
(2013) menambahkan bahwa pengeluaran pangan meliputi tindakan konsumsi
rumah tangga terhadap bahan pangan kelompok padi-padian, ikan, daging, telur,
sayuran, kacang-kacangan, minyak, lemak, dan buah-buahan.

Menurut BKP (2018) variabel pengelompokkan konsumsi pangan yaitu
berupa padi-padian, umbi-umbian, pangan hewani, minyak dan lemak, buah/biji
berminyak, kacang-kacangan, gula, sayur dan buah, dll.

3. Pengeluaran Non Pangan

Pengeluaran non pangan adalah jumlah pengeluaran konsumsi rumah
tangga yang dikeluarkan setiap bulan untuk kebutuhan diluar bahan makanan
berupa sandang, papan, transportasi, elektronika, hiburan, bahan bakar, gas,
rekening (listrik, telepon, air) dan lain-lain yang diukur dalam Rupiah (Fausi Y,
2017).

4. Pendapatan Luar Usaha Tani Ternak

Menurut Florensi, dkk. (2019) Pendapatan off farm adalah pendapatan
yang diperoleh dari luar kegiatan budidaya yang masih termasuk dalam kegiatan
sektor pertanian. sedangkan pendapatan non farm adalah seluruh pendapatan
keluarga petani yang berasal dari kegiatan usaha non pertanian dan diukur dalam

satuan Rupiah. Menurut A. Datau, dkk. (2017) sumber pendapatan dari luar usaha
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tani terdiri dari buruh tani, persewaan aset, perdagangan, industri, rumah-tangga,
buruh bangunan, buruh pabrik, jasa, dan lain-lain.
5. Jumlah Anggota Keluarga

Jumlah anggota keluarga sangat menentukan jumlah kebutuhan keluarga.
Semakin banyak anggota keluarga maka jumlah kebutuhan keluarga yang harus
dipenuhi juga semakin banyak. Sebaliknya, apabila semakin sedikit jumlah
anggota keluarga maka jumlah kebutuhan keluarga yang harus dipenuhi semakin
sedikit. Sehingga keluarga yang jumlah anggotanya banyak, akan diikuti
banyaknya kebutuhan yang harus dipenuhi. Semakin besar ukuran rumah tangga
berarti semakin berat beban rumah tangga untuk memnuhi kebutuhan sehari-hari.
Demikian pula jumlah anak yang tertanggung dalam keluarga maupun lanjut usia
akan berdampak pada besar dan kecilnya pendapatan keluarga dan anak-anak
yang belum dewasa perlu dibantu biaya pendidikan, kesehatan, dan biaya hidup
lainnya oleh kepala keluarga dan istrinya (Waruwu, 2017).
6. Jumlah Ternak Sapi

Jumlah ternak sapi (skala usaha ternak sapi) adalah jumlah ternak sapi
potong yang dipelihara oleh peternak selama satu tahun sampai penelitian selesai
dilakukan (Hastang dan Aslina , 2014). Menurut Wahyuni (2017) usaha ternak
sapi potong memberikan kontribusi dalam meningkatkan pendapatan keluarga
peternak.
7. Tingkat Pendidikan

Wulan (2018) menyatakan bahwa semakin tinggi pendidikan masyarakat
maka tingkat konsumsinya juga semakin tinggi, kebutuhan hidupnya juga akan

semakin banyak. Yang harus dipenuhi bukan hanya sekedar kebutuhan untuk
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konsumsi makanan dan minuman, akan tetapi kebutuhan informasi, pergaulan
masyarakat yang lebih baik serta kebutuhan akan pengakuan orang lain terhadap
keberadaan suatu individu. Seringkali biaya yang dikeluarkan untuk kebutuhan ini
lebih besar daripada biaya kebutuhan untuk makan dan minum.

Peternak

Berdasarkan Undang-Undang No 18 Tahun 2009 Tentang Peternakan dan
Kesehatan Hewan menjelaskan bahwa peternak adalah perorangan warga
Indonesia atau korporasi yang melakukan usaha peternakan. Peternakan adalah
segala urusan yang berkaitan dengan sumber daya fisik, benih, bibit dan/atau
bakalan, pakan, alat dan mesin peternakan, budi daya ternak, panen, pasca panen,
pengolahan, pemasaran, dan pengusahaannya.

Menurut Rasyaf (1994) dalam Andaruisworo (2015) Usaha peternakan
merupakan kegiatan yang melandasi pada tujuan komersil dengan ternak sebagai
alat produksinya. Abidin (2002) dalam Setiawan dkk. (2014) menambahkan
bahwa usaha ternak sapi potong dapat dikatakan berhasil bila telah memberikan
kontribusi pendapatan dan dapat memenuhi kebutuhan hidup peternak sehari-hari,
hal ini dapat dilihat dari berkembangnya jumlah kepemilikan ternak, pertumbuhan
berat badan ternak, dan tambahan pendapatan rumah tangga. Pengelolaan dan
pemeliharaan sapi potong adalah salah satu cara untuk meningkatkan pendapatan
rumah tangga.

Penelitian Terdahulu

Penelitian yang dilakukan oleh Fitri Widyaningsih (2017) tentang Analisis

Pola Konsumsi Pangan Rumah Tangga Nelayan dan Faktor yang Mempengaruhi

(Stusi Kasus : Desa Pantai Cermin Kanan Kecamatan Pantai Cermin Kabupaten
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Deli Serdang). Penelitian ini menganilisis tentang pola konsumsi pangan rumah
tangga beserta faktor-faktor yang mempengaruhi pola konsumsi rumah tangga
nelayan yang berada di Desa Pantai Cermin Kanan Kecamatan Pantai Cermin
Kabupaten Deli serdang. Hasil penelitian ini menunjukkan kelompok pangan di
desa penelitian didominasi oleh kelompok pangan hewani. Hasil estimasi regresi
linier berganda menunjukkan bahwa secara serempak variabel tingkat pendapatan,
jumlah anggota keluarga, umur, dan pendidikan berpengaruh nyata terhadap pola
konsumsi pangan rumah tangga nelayan. Secara parsial, variabel tingkat
pendidikan tidak berpengaruh nyata terhadap pola konsumsi pangan rumah
tangga nelayan, sedangkan variabel pendapatan , jumlah anggota keluarga dan
umur berpengaruh nyata terhadap pola konsumsi pangan rumah tangga nelayan.
Penelitian yang dilakukan oleh Fajar Prasetyoningrum, dkk. (2016)
tentang Analisis Pola Konsumsi Rumah Tangga Petani Jagung di Kabupaten
Grobogan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh luas lahan jagung
terhadap jumlah konsumsi rumah tangga petani jagung di Kabupaten Grobogan
adalah pola konsumsi petani jagung dipengaruhi oleh luas lahan yang berpengaruh
positif tapi tidak signifikan pada pendapatan rumah tangga petani jagung,
pengaruh tingkat pendidikan suami pada tingkat kesejahteraan rumah tangga
memiliki pengaruh negatif tapi tidak signifikan. Pengaruh jumlah anggota
keluarga terhadap jumlah konsumsi rumah tangga petani jagung di Kabupaten
Grobogan menunjukkan bahwa jumlah anggota keluarga memiliki pengaruh yang
positif pada tingkat kesejahteraan rumah tangga. Hasil perhitungan proporsi
konsumsi pangan dan non pangan menunjukkan bahwa proporsi konsumsi pangan

sebesar 28,56% sedangkan proporsi pengeluaran non pangan sebesar 71,43%.
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Penelitian yang dilakukan oleh Cindy Oktavia Siahaan (2016) tentang
Analisis Pola Konsumsi Pangan Rumah Tangga (Studi Kasus : Desa Kepala
Sungai, Kecamatan Secanggang, Kabupaten Langkat). Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis pola konsumsi pangan rumah tangga di Desa Kepala Sungai
Kecamatan Secanggang Kabupaten Langkat serta untuk menganalisis faktor-
faktor yang mempengaruhi pola konsumsi pangan rumah tangga. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa pola konsumsi pangan di Desa Kepala Sungai Kecamatan
Secanggang Kabupaten Langkat didominasi oleh kelompok pangan kacang-
kacangan, kemudian menyusul kelompok pangan yang lain (minuman dan
bumbu), minyak dan lemak, gula, pangan hewani, sayur dan buah, buah/biji
berminyak, padi-padian, dan umbi-umbian. Secara serempak keempat faktor
(tingkat pendapatan rumah tangga, jumlah anggota keluarga, umur, dan jumlah
belanja perhari) berpengaruh nyata terhadap pola konsumsi pangan rumah tangga.
Secara parsial, tingkat pendapatan rumah tanga tidak berpengaruh nyata terhadap
pola konsumsi pangan rumah tangga, sedangkan jumlah anggota keluarga, umur,
dan jumlah belanja perhari berpengaruh nyata terhadap pola konsumsi pangan
rumah tangga.

Penelitian yang dilakukan oleh Krustin Halyani (2008) tentang Analisis
Konsumsi Rumah Tangga Petani Wortel di Desa Sukatani Kecamatan Pacet
Kabupaten Cianjur Propinsi Jawa Barat. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis karakteristik dan pola konsumsi rumah tangga petani wortel di Desa
Sukatani serta menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi konsumsi rumah
tangga petani wortel di Desa Sukatani Kecamatan Cianjur Provinsi Jawa Barat.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya perbedaan alokasi konsumsi rumah
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tangga golongan petani strata 11 (memiliki luas lahan atau sama dengan 0,25 ha)
dengan golongan petani strata | (memiliki luas lahan kurang dari 0,25 ha). Rumah
tangga petani strata Il menghasilkan pendapatan yang lebih besar bila
dibandingkan dengan rumah tangga petani strata | sehingga konsumsi yang paling
banyak adalah untuk pengeluaran non pangan, dalam hal ini pengeluaran yang
paling banyak adalah untuk perumahan dan fasilitas rumah tangga, sedangkan
rumah tangga petani strata | pendapatannya lebih kecil sehingga pengeluarannya
untuk memenuhi kebutuhan yang paling vital yaitu pangan atau makanan. Pola
konsumsi rata-rata rumah tangga petani wortel di Desa Sukatani pada umumnya
untuk konsumsi pangan yang dilihat dari persentase pengeluaran konsumsi
pangannya lebih besar dibandingkan dengan pengeluaran konsumsi non pangan.
Konsumsi terbesar rumah tangga petani wortel di Desa Sukatani adalah untuk
beras atau padi-padian, umbi-umbian, sedangkan perumahan dan fasilitas rumah
tangga berada di urutan kedua dalam alokasi pengeluaran konsumsi rumah tangga.
Pengeluaran konsumsi terkesil rata-rata rumah tangga petani adalah rekreasi,
pajak dan iuran, hal ini dikarenakan mereka lebih menikmati alam yang di
lingkungan sekitar mereka. Konsumsi rumah tangga petani wortel dipengaruhi
nyata oleh pendapatan rumah tangga dan jumlah anggota keluarga. Sedangkan
jumlah anak sekolah, tingkat pendidikan kepala rumah tangga tidak berpengaruh
nyata terhadap konsumsi rumah tangga.

Penelitian yang dilakukan oleh Putri Asri Wahyu Sari (2018) tentang
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Tingkat Konsumsi Rumah Tangga Karyawan
Produksi Kelapa Sawit di PTPN 111 Kebun Bangun (Kasus : PTPN Il Kebun

Bangun Kabupaten Simalungun). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pola



15

konsumsi rumah tangga karyawan produksi kelapa sawit di PTPN Il Kebun
Bangun serta untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat
konsumsi rumah tangga karyawan produksi kelapa sawit di PTPN 1l Kebun
Bangun. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola konsumsi rumah tangga
karyawan produksi kelapa sawit di PTPN I1l Kebun Bangun bervariasi. Jumlah
biaya konsumsi pangan terbanyak adalah untuk padi-padian sebesar 18,60% dan
jumlah biaya konsumsi non pangan terbanyak adalah untuk barang dan jasa
(peralatan mandi, barang dan jasa kesehatan, barang dan jasa kecantikan, alat
transportasi, dan barang dan jasa pendidikan) sebesar 43,08%. Tingkat konsumsi
karyawan produksi kelapa sawit di dominasi oleh konsumsi pangan dengan
persentase pengeluarannya sebesar 52,92% dibandingkan dengan konsumsi non
pangan sebesar 47,08%. Secara serempak pendapatan keluarga, insentif dan
tunjangan, jumlah tanggungan, manajemen ekonomi rumah tangga,
konsumerisme, sensitivitas lingkungan, dan golongan kerja berpengaruh nyata
terhadap tingkat konsumsi karyawan produksi karyawan produksi kelapa sawit di
PTPN Il Kebun Bangun, sedangkan insentif dan tunjangan, manajemen ekonomi
rumah tangga , konsumerisme, sensitivitas lingkungan tidak berpengaruh nyata
terhadap tingkat konsumsi karyawan produksi kelapa sawit di PTPN 111 Kebun
Bangun.
Kerangka Pemikiran

Penelitian ini dilakukan di Desa Sengon Sari Kecamatan Aek Kuasan
Kabupaten Asahan dengan sasaran penelititian yaitu masyarakat rumah tangga
peternak sapi. Rumah tangga merupakan sekelompok orang yang tinggal di dalam

satu rumah dan menggunakan sumber daya yang sama untuk memenuhi
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kebutuhan hidupnya. Setiap rumah tangga memiliki pola konsumsi tersendiri.
Pola konsumsi merupakan susunan tingkat kebutuhan seseorang atau rumah
tangga untuk jangka waktu tertentu yang akan dipenuhi dari penghasilannya.
Dalam kesehariannya setiap rumah tangga melakukan kegiatan konsumsi, baik itu
konsumsi pangan maupun konsumsi non pangan.

Konsumsi pangan adalah jumlah pangan yang di konsumsi seseorang atau
rumah tangga untuk mendapatkan sejumlah nutrisi dan zat gizi yang diperlukan
oleh tubuh. Konsumsi pangan terdiri dari konsumsi padi-padian, umbi-umbian,
pangan hewani, minyak dan lemak, buah/biji berminyak, kacang-kacangan, gula,
sayur dan buah, dan lain-lain. Konsumsi non pangan adalah jumlah kebutuhan
diluar bahan makanan baik berupa sandang, transportasi, elektronika, hiburan ,
kredit, dan lain-lain.

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat pendapatan rumah
tangga terhadap pola konsumsi rumah tangga peternak sapi adalah pengeluaran
pangan, pengeluaran non pangan, pendapatan luar usaha tani ternak, jumlah

anggota keluarga, jumlah ternak sapi, dan tingkat pendidikan.
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Secara sistematis kerangka pemikiran pada proposal ini dapat dilihat pada

skema di bawah ini

Rumah Tangga
Peternak Sapi

Faktor-Faktor yang mempengaruhi tingkat
pendapatan rumah tangga terhadap pola konsumsi:

Pengeluaran Konsumsi Pangan.
Pengeluaran Konsumsi Non Pangan.
Pendapatan Luar Usaha Tani Ternak.
Jumlah Anggota Keluarga.

Jumlah Ternak Sapi.

Tingkat Pendidikan.

L

Konsumsi Pangan Konsumsi Non Pangan

\/

Pola Konsumsi

o gk wh =

Gambar 1. Skema Kerangka Pemikiran
Keterangan :
: menunjukkan hubungan

———— > : menunjukkan pengaruh

Hipotesis Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah diatas, maka hipotesis dalam penelitian
ini adalah : Diduga bahwa pengeluaran pangan, pengeluaran non pangan,

pendapatan luar usaha tani ternak, jumlah anggota keluarga, jumlah ternak sapi,
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dan tingkat pendidikan berpengaruh pada tingkat pendapatan rumah tangga

terhadap pola konsumsi rumah tangga peternak sapi.



METODE PENELITIAN
Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah metode studi kasus (case study)
yaitu penelitian yang dilakukan dengan melihat langsung ke lapangan, karena
metode studi kasus merupakan metode yang menjelaskan jenis penelitian
mengenai suatu objek tertentu dalam kurun waktu tertentu.

Metode Penentuan Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini dilakukan di Desa Sengon Sari Kecamatan Aek
Kuasan Kabupaten Asahan. Penentuan lokasi penelitian dilakukan secara
Purposive yaitu secara sengaja karena sesuai dengan pertimbangan bahwa di Desa
Sengon Sari mayoritas masyarakatnya memiliki pekerjaan sampingan sebagai
peternak sapi.

Metode Penarikan Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi. Sampel dilakukan jika populasi besar dan peneliti tidak mungkin
mempelajari semua yang ada pada populasi. Teknik sampling adalah teknik
pengambilan sampel (Sugiyono, 2011).

Penelitian ini menggunakan metode penarikan Simple random sampling,
dimana sampel yang diambil telah ditetapkan sebagai subyek penelitian yang
menunjukkan ciri-ciri spesifik. Ciri sampel yang diambil dalam penelitian ini
adalah peternak sapi di Desa Sengon Sari.

Dalam pengambilan sampel penulis berpedoman pada pendapat Roscoe

dalam Sugiyono (2010) yang menyarankan tentang ukuran sampel yang layak
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dalam penelitian adalah antara 30 sampai dengan 500. Menurut Fraenkel &
Wallen (1993) besar sampel minimum untuk :

1. Penelitian deskriptif sebanyak 100.

2. Penelitian korelasional sebanyak 50.

3. Penelitian kausal-perbandingan 30/group.

4. Penelitian eksperimental sebanyak 30/15.

Dari 1120 KK yang ada di Desa Sengon Sari ada sebanyak 784 populasi
dalam penelitian ini yang merupakan mayarakat rumah tangga peternak sapi.
Sesuai dengan literatur yang dikemukakan Roscoe bahwa minimum sampel yang
layak untuk penelitian adalah 30, dan didukung oleh pendapat Fraenkel & Wallen
(1993) pada poin kedua yang menyebutkan penelitian korelasional minimum
sampel penelitian adalah 50 maka berdasarkan kedua literatur tersebut peneliti
menentukan jumlah responden/sampel yang diteliti adalah sebanyak 50 rumah
tangga peternak sapi.

Metode Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam menyusun penelitian ini yaitu data primer dan
data sekunder. Data primer didapat dari observasi langsung serta wawancara
langsung menggunakan kuisioner pada rumah tangga peternak sapi. Sedangkan
data sekunder yaitu data yang di perolen melalui studi kepustakaan yang
mendukung penelitian ini.

Metode Analisis Data

Rumusan pertama dianalisis menggunakan metode deskriptif yaitu dengan

mengamati langsung rumah tangga di Desa Sengon Sari Kecamatan Aek Kuasan

Kabupaten Asahan dengan menggunakan pertanyaan-pertanyaan berupa jenis dan
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jumlah masing-masing pengeluaran bahan pangan dan non pangan yang di
konsumsi setiap bulannya oleh masing-masing rumah tangga.

Rumusan masalah kedua untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang
mempengaruhi tingkat pendapatan rumah tangga terhadap pola konsumsi rumah
tangga peternak sapi di analisis dengan menggunakan rumus regresi linear
berganda :

Y =a+ by Xy + byXy + byXs+ X, + bsXs + bgXg +e€

Keterangan :
Y : Tingkat Pendapatan Rumah Tangga (Rp/bulan).
a : Konstanta.
by, by, b3, by, bs, be : Koefisien Regresi.
X, : Pengeluaran Pangan (Rp/bulan).
X, : Pengeluaran Non Pangan (Rp/bulan).
X5 : Pendapatan Luar Usaha Tani Ternak (Rp/bulan).
X, : Jumlah Anggota Keluarga (Jiwa).
Xs : Jumlah Ternak Sapi (Ekor).
X : Tingkat Pendidikan (Tahun).
e : Standar Error (10%).
Uji Asumsi Klasik

1. Uji Normalitas

Uji asumsi normalitas bertujuan untuk menguji apakah nilai residual yang
telah distandarisasi pada model regresi berdistribusi normal atau tidak. Pengujian
normalitas menggunakan analisis grafik dengan Histogram Standarized

Regression Residual, Normal Probability Plot, dan uji Kolmogorov-Smirnov pada
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software SPSS dengan ketentuan apabila Histogram Standarized Regression
Residual membentuk kurva seperti lonceng maka nilai residual tersebut
dinyatakan normal. Pada Normal Probability Plot distribusi normal digambarkan
dengan sebuah diagonal lurus dari kiri bawah ke kanan atas. Jika data normal
maka garis yang menggambarkan data sesungguhnya akan mengikuti atau
merapat ke garis diagonal. Sedangkan kriteria uji Kolmogorov-Smirnov dengan
melihat nilai signifikansi pada Kolmogorov-Smirnov Test :
a. Jikasig. > 0,05 maka data berdistribusi normal.
b. Jika sig. < 0,05 maka data berdistribusi tidak normal.
2. Multikolinearitas
Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi yang
terbentuk ada korelasi yang tinggi atau sempurna antar variabel bebas atau tidak.
Jika dalam model regresi yang terbentuk terdapat korelasi yang tinggi atau
sempurna diantara variabel bebas maka model regresi tersebut dinyatakan
mengandung gejala multikolinearitas.
Uji Hipotesis
1. Uji F (Uji Signifikansi Simultan)
Uji F dapat dilakukan menggunakan bantuan software SPSS, namun dapat

juga melakukan Uji F secara manual dengan rumus sebagai berikut :
_ ,(n-m-1),, R?
F==3R)
(Sugiyono, 2010)
Keterangan:
R? : Koefisien Determinasi

n : Ukuran Sampel
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m : Banyaknya variabel independen
Untuk menguji pengaruh variabel bebas secara serempak terhadap
konsumsi rumah tangga, digunakan Uji F dengan kriteria uji sebagai berikut:

- Jika nilai F hitung > F tabel dan nilai signifikansi F < o 0,05 , maka H,,
ditolak ; H; diterima . Hal ini berarti bahwa secara serempak variabel
bebas yang digunakan berpengaruh nyata terhadap variabel terikat.

- Jika nilai F hitung < F tabel dan signifikansi F > a 0,05, maka H, diterima
; H; ditolak . Hal ini berarti bahwa secara serempak variabel bebas yang
digunakan berpengaruh tidak nyata terhadap variabel terikat.

2. Uji t (Uji Signifikansi Parsial)

Uji t dapat dilakukan menggunakan bantuan software SPSS, namun dapat

juga melakukan Uji t secara manual dengan rumus sebagai berikut :

t= rvn-2
Vi-r?
(Sugiyono, 2012)
Keterangan :
t s nilai uji t
r : koefisien korelasi
n : jumlah sampel yang di observasi

Untuk menguji pengaruh variabel bebas secara parsial terhadap pola
konsumsi rumah tangga digunakan uji t dengan kriteria uji sebagai berikut:
- Jika nilai t hitung > t tabel dan signifikansi t < a 0,05, maka H,, ditolak ;
H,,H,,Hs;,H,, Hs dan Hy diterima. Hal ini berarti bahwa secara parsial
variabel bebas yang digunakan berpengaruh nyata terhadap variabel

terikat.
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Jika nilai hitung < t tabel dan signifikansi t > a 0,05, maka H, diterima ;
H,,H,,Hs, H,, Hs, dan Hy ditolak. Hal ini berarti bahwa secara parsial
variabel bebas yang digunakan berpengaruh tidak nyata terhadap variabel

terikat.

Definisi dan Batasan Operasional

Beberapa definisi dan batasan operasional yang akan digunakan pada

penelitian ini yaitu:

Definisi Operasional

1.

Peternak adalah orang-orang yang melakukan usaha peternakan, dan
bermukim di pedesaan.

Rumah Tangga adalah semua orang yang tinggal bersama di satu tempat
tinggal dan juga berbagi makanan dalam satu dapur. Dimana kepala
keluarganya bermata pencaharian sebagai peternak sapi.

Pola Konsumsi adalah susunan tingkat kebutuhan seseorang atau rumah
tangga untuk jangka waktu tertentu yang akan dipenuhi dari
penghasilannya.

Tingkat Pendapatan Rumah Tangga adalah jumlah penghasilan seluruh
anggota keluarga yang berada dalam satu rumah baik pendapatan keluarga
sebagai peternak sapi maupun dari pekerjaan lainnya (Rp/bulan).
Pengeluaran Pangan adalah seluruh biaya yang dikeluarkan untuk
memenuhi kebutuhan konsumsi pangan dalam satu keluarga dengan tujuan
untuk memperoleh sejumlah zat gizi yang terdiri dari makanan pokok
berupa padi-padian, umbi-umbian, bahan pangan hewani, telur, susu dan

olahannya, sayur-sayuran, kacang-kacangan, buah-buahan, lemak dan
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minyak, rempah-rempah, gula, makanan dan minuman jadi, rokok, dan
konsumsi lainnya (Rp/bulan).

Pengeluaran Non Pangan adalah seluruh biaya yang dikeluarkan untuk
memenuhi kebutuhan konsumsi non pangan/bukan makanan yang terdiri
dari biaya pendidikan anak, kesehatan, PBB, listrik, bahan bakar, arisan,
tabungan, hutang/kredit , kebutuhan sandang, dan konsumsi lainnya
(Rp/bulan).

Pendapatan luar usaha ternak adalah pendapatan yang diperoleh dari luar
usaha ternak sapi (Rp/bulan).

Jumlah anggota keluarga adalah banyaknya orang yang tinggal dalam satu
rumah atas tanggungan kepela keluarga dan secara administrasi terdaftar
dalam Kkartu keluarga (jiwa).

Jumlah ternak sapi adalah banyaknya sapi yang dimiliki setiap peternak.

10. Tingkat Pendidikan adalah lamanya peternak menempuh sekolah formal

yang dihitung menggunakan satuan waktu (tahun).

Batasan Operasional

1.

Daerah penelitian di Desa Sengon Sari Kecamatan Aek Kuasan Kabupaten
Asahan.

Sampel penelitian adalah rumah tangga para peternak sapi yang bertempat
tinggal di Desa Sengon Sari Kecamatan Aek Kuasan Kabupaten Asahan.
Penelitian ini terbatas pada jumlah pengeluaran konsumsi rumah tangga
yang dinilai dalam bentuk Rupiah (Rp).

Waktu penelitian dilakukan pada bulan Juni-Juli tahun 2020.



DESKRIPSI UMUM DAERAH PENELITIAN
Letak dan Luas Desa
Penelitian ini dilakukan di Desa Sengon Sari yang merupakan salah satu
dari dari 6 (enam) Desa yang ada saat ini di Kecamatan Aek Kuasan Kabupaten
Asahan dengan luas wilayah + 1.722 Ha. Jarak Desa Sengon Sari ke Pusat
Pemerintahan Provinsi yaitu 207 km, jarak ke Pusat Pemerintahan Kabupaten
yaitu 59 km, sedangkan jarak ke Pusat Pemerintahan Kecamatan yaitu 6,7 km.
Adapun batas-batas wilayah Desa Sengon Sari Kecamatan Aek Kuasan adalah
sebagai berikut:
1. Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Lobu Jiur dan Desa Aek Loba.
2. Sebelah Timur berbatasan dengan Aek Loba.
3. Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Aek Nabuntu Kecamatan Aek
Ledong.
4. Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Aek Nabuntu Kecamatan Aek
Ledong.
Keadaan Penduduk
Jumlah Penduduk Desa Sengon Sari pada Tahun 2020 adalah sebanyak
3.576 jiwa yang terdiri dari 1.868 jiwa laki-laki dan 1.888 jiwa perempuan dengan
1.120 Kepala Keluarga. Data Penduduk Desa Sengon Sari Kecamatan Aek

Kuasan Kabupaten Asahan secara keseluruhan dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel 2. Jumlah Penduduk Desa Sengon Sari Kecamatan Aek Kuasan

Kabupaten Asahan
Jumlah

No Nama Dusun KK Laki-Laki  Perempuan Jiwa
1  Dusunl 219 358 336 714
2 Dusunll 212 343 394 737
3 Dusun Il 148 256 252 508
4 Dusun IV 155 253 233 486
5 DusunV 62 85 86 171
6 Dusun VI 62 109 107 216
7 Dusun VII 128 213 204 417
8  Dusun VI 36 63 57 120
9  Dusun IX 98 188 199 387

Total 1120 1868 1888 3756

Sumber : Kantor Kepala Desa, 2020.

Pada Tabel 2, dapat kita lihat bahwa jumlah penduduk terbanyak terdapat
di Dusun Il dengan jumlah penduduk sebanyak 737 jiwa, sedangkan jumlah
penduduk paling sedikit ada pada Dusun V111l sebanyak 120 jiwa.
Sarana dan Prasarana Umum

Sarana dan prasarana sebagai alat penunjang keberhasilan suatu proses dan
upaya yang dilakukan di dalam pelayanan masyarakat. Oleh karena itu, pihak
terkait yang terdapat di Desa Sengon Sari Kecamatan Aek Kuasan Kabupaten
Asahan dan Pemerintah Daerah memberikan fasilitas sarana dan prasarama umum

yang dapat dilihat pada tabel berikut :
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Tabel 3. Sarana dan Prasarana Umum di Desa Sengon Sari Kecamatan Aek

Kuasan Kabupaten Asahan

No. Jenis Sarana dan Prasarana Jumlah (Unit)
1 Rumah Ibadah
2 Masjid 7
3 Mushola 2
4 Gereja -
5 Sarana Pendidikan
6 Play Group/PAUD 1
7 TK 2
8 SD 2
9 SLTP Swasta/Tsanawiyah 1
10  Sarana Kesehatan
11 Puskesmas Pembantu 1
12 Poskesdes 1
13 Posyandu 6
14 Toko Obat/Apotek 3
15 Sarana Olahraga
16 Lapangan Sepak Bola 1
17 Lapangan Bola Volly 5
18 Lapangan Sepak Futsal 1
19 Lapangan Bulu Tangkis 1
Jumlah 34

Sumber : Kantor Desa, 2020.

Pada Tabel 3 dapat kita lihat sarana dan prasarana yang tersedia di Desa

Sengon Sari Kecamatan Aek Kuasan Kabupaten Asahan sebanyak 34 unit yang

terdiri dari rumah ibadah, sarana pendidikan, sarana kesehatan, dan sarana

olahraga.

Karakteristik Peternak Sampel

Sampel dalam penelitian ini adalah peternak sapi yang berada di Desa

Sengon Sari Kecamatan Aek Kuasan Kabupaten Asahan. Karakteristik sampel
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yang dimaksud meliputi jumlah ternak sapi, tingkat pendapatan rumah tangga,
jumlah anggota rumah tangga, tingkat pendidikan, dan umur.
Karakteristik Peternak Menurut Jumlah Ternak Sapi

Jumlah ternak sapi yang dimiliki oleh peternak di Desa Sengon Sari cukup
beragam. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 4. Jumlah Ternak yang dimiliki rumah tangga sampel di Desa Sengon Sari
Kecamatan Aek Kuasan Kabupaten Asahan

No. Jumlah Ternak Sapi Jumlah Rumah Tangga Persentase
(Ekor) (Orang) (%)
1 <5 7 14
2 5-10 29 58
3 > 10 14 28
Total 50 100

Sumber : Data Primer Diolah, 2020.

Tabel 4 menunjukkan bahwa perbedaan jumlah ternak sapi yang dimiliki
peternak cukup beragam. Kepemilikan ternak sapi terbanyak yaitu berkisar antara
5-10 ekor yang dimiliki oleh 29 rumah tangga peternak sapi dengan persentase
sebesar 58%, sedangkan kepemilikan sapi dengan jumlah <5 merupakan
kepemilikan sapi dengan jumlah sedikit karena hanya dimiliki oleh 7 rumah
tangga peternak sapi dengan persentase sebesar 14%. Berdasarkan penelitian
dapat diketahui bahwa pemeliharaan sapi yang diusahakan para peternak relatif
kecil , bersifat tabungan/bisa dijual kapanpun, dan beternak sapi masih sebagai
usaha sampingan.

Karakteristik Menurut Tingkat Pendapatan Rumah Tangga

Pendapatan rumah tangga di Desa Sengon Sari Kecamatan Aek Kuasan
Kabupaten Asahan cukup beragam. Pendapatan peternak berasal dari dua sumber
yaitu pendapatan dari usaha ternak sapi dan pendapatan dari luar usaha ternak

sapi. Pekerjaan menjadi peternak sapi bukanlah pekerjaan utama kepala keluarga
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dan hanya sebagai pekerjaan sampingan untuk menambah pendapatan rumah
tangga. Selengkapnya dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 5. Pendapatan Rumah Tangga Sampel di Desa Sengon Sari Kecamatan
Aek Kuasan Kabupaten Asahan dari Hasil Ternak Sapi

No Pendapatan Rumah Tangga Jumlah Rumah Tangga Persentase
(Rp/Bulan) (Orang) (%)

1 < 1.000.000 24 48

2 1.000.000-1.500.000 12 24

3 >1.500.000 14 28
Total 50 100

Sumber : Data Primer Diolah, 2020

Pada Tabel 5 dapat dilihat bahwa pendapatan rumah tangga dari hasil
beternak sapi paling banyak adalah pendapatan < Rp 1.000.000 dengan persentase
48%. Sementara untuk pendapatan rumah tangga dari hasil ternak sapi yang
berkisar antara Rp 1.000.000 — Rp 1.500.000 dengan persentase 24 % merupakan
pendapatan dari beternak sapi yang terkecil. Berdasarkan hasil wawancara dengan
para peternak sampel, diketahui bahwa pendapatan peternak sapi hanya berasal
dari penjualan sapi dalam bentuk utuh (per ekor). Dalam setahun, mereka pasti
menjual satu ekor sapi untuk menambah pendapatan untuk mencukupi kebutuhan
konsumsi keluarga. Harga sapi yang dijual sangatlah bervariasi, ada yang seharga
Rp7.000.000, Rp8.000.000, bahkan ada yang mencapai harga Rp
12.000.000/ekor. Penetapan harga sapi tergantung umur sapi dan ukuran besar
atau kecilnya tubuh sapi. Pendapatan rumah tangga dari hasil ternak sapi dihitung
dengan mengalikan harga sapi dengan jumlah sapi yang dijual pada tahun 2019,
dan hasilnya dibagi dengan 12 bulan untuk mencari pendapatan rata-rata peternak
sapi dalam satu bulannya. Para responden juga menerangkan bahwa usaha ternak
sapi sifatnya tabungan/bisa dijual kapan saja serta menjadi solusi untuk memenuhi

keperluan rumah tangga pada saat keadaan mendesak.
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Tabel 6. Pendapatan Rumah Tangga Sampel di Desa Sengon Sari Kecamatan
Aek Kuasan Kabupaten Asahan dari Luar Usaha Ternak Sapi

No Pendapatan Rumah Tangga  Jumlah Rumah Tangga Persentase
(Rp/Bulan) (Keluarga) (%)
1 < 2.000.000 10 20
2 2.000.000-3.500.000 23 46
3 >.3.500.000 17 34
Total 50 100

Sumber : Data Primer Diolah, 2020

Berdasarkan Tabel 6 dapat kita ketahui bahwa pendapatan rumah tangga
peternak sapi dari luar usaha ternak sapi yang terbanyak adalah pendapatan dari
pekerjaan lainnya yang berkisar antara Rp2.000.000-Rp3.500.000 yaitu sebanyak
23 keluarga atau dengan persentase 46%. Sedangkan pendapatan rumah tangga
terkecil yaitu dengan pendapatan < Rp2.000.000 sebanyak 10 keluarga atau
dengan persentase sebesar 20%.
Karakteristik Menurut Jumlah Anggota Keluarga

Jumlah anggota keluarga di daerah penelitian akan mempengaruhi
distribusi pengeluaran dari alokasi pendapatan rumah tangga. Semakin banyak
jumlah anggota keluarga maka akan semakin banyak pula pengeluaran konsumsi
untuk memenuhi kehidupan rumah tangga. Adapun jumlah anggota keluarga pada
daerah penelitian selengkapnya dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 7. Jumlah Anggota Keluarga Pada Rumah Tangga Sampel di Desa
Sengon Sari Kecamatan Aek Kuasan Kabupaten Asahan

No Jumlah Anggota Keluarga  Jumlah Rumah Tangga Persentase
(Jiwa) (Orang) (%)
1 <3 4 8
2 3-4 32 64
3 5-7 14 28
Total 50 100

Sumber : Data Primer Diolah, 2020
Berdasarkan Tabel 7 dapat kita lihat bahwa jumlah anggota keluarga

terbanyak ada pada jumlah anggota keluarga 3-4 jiwa yaitu sebanyak 32 rumah
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tangga dengan persentase sebesar 64%, dan yang paling terkecil ada pada jumlah
anggota keluarga < 3 jiwa yaitu sebanyak 4 rumah tangga dengan persentase 8%.
Karakteristik Peternak Menurut Tingkat Pendidikan

Dari segi pendidikan peternak di Desa Sengon Sari Kecamatan Aek
Kuasan Kabupaten Asahan belum dikatakan tinggi. Adapun tingkat pendidikan
peternak sampel di daerah penelitian dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 8. Tingkat Pendidikan Peternak Sampel di Desa Sengon Sari
Kecamatan Aek Kuasan Kabupaten Asahan

No  Pendidikan Terakhir (Jg?;'nagh) Per?;r:)tase

1 SD o -

2 SMP 13 6

3 SMA 15 ”
Total 50 100

Sumber: Data Primer Diolah, 2020

Berdasarkan Tabel 8 dapat dilihat bahwa tingkat pendidikan peternak
sampel terbanyak adalah Tamat SD sebanyak 25 orang dengan persentase sebesar
50%. Sedangkan tingkat pendidikan perternak sampel terkecil adalah Tamat SMA
sebanyak 12 orang dengan persentase sebesar 24%.
Karakteristik Peternak Menurut Umur

Umur adalah usia peternak sampel di daerah penelitian yang diukur dalam
satuan tahun. Karakteristik umur peternak sampel dapat dilihat pada tabel berikut
ini:

Tabel 9. Karakteristik Berdasarkan Umur Peternak Sampel di Desa Sengon
Sari Kecamatan Aek Kuasan Kabupaten Asahan

No Umur Jumlah Persentase
(Tahun) (Orang) (%)
1 24 - 34 6 12
2 35-44 14 28
3 45 - 55 18 36
4 > 56 12 24
Jumlah 50 100

Sumber : Data Primer Diolah, 2020
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Berdasarkan Tabel 9 dapat diketahui bahwa karakteristik umur peternak
sampel terbanyak ada pada kelompok umur 45-55 tahun yaitu sebanyak 18 orang
dengan persentase sebesar 36%. Sedangkan karakteristik umur peternak sampel
paling sedikit ada pada kelompok umur 24-34 tahun yaitu sebanyak 6 orang

dengan persentase sebesar 12%.



HASIL DAN PEMBAHASAN
Pola Konsumsi Rumah Tangga Peternak Sapi di Desa Sengon Sari
Pola konsumsi rumah tangga peternak sapi di Desa Sengon Sari
Kecamatan Aek Kuasan Kabupaten Asahan mencakup beragamnya pengeluaran
konsumsi pangan dan non pangan . Hasil penelitian menunjukkan bahwa alokasi
pendapatan untuk mencukupi kebutuhan konsumsi rumah tangga dalam satu bulan
sebagai berikut :

Tabel 10. Data Rata- Rata Pengeluaran Konsumsi Pangan Rumah Tangga
Peternak Sapi di Desa Sengon Sari

No Konsumsi Pangan Rata-Rata Persentase
(Rp/Bulan) (%)
1 Bahan Pangan Pokok 231.280 14,23
2 Pangan Hewani 446.522 27,48
3 Kacang-Kacangan 114.740 7,06
4 Sayur-Sayuran 135.900 8,36
5 Buah-Buahan 101.540 6,24
6 Lemak dan Minyak 67.140 4,13
7 Gula 57.770 3,55
8 Rempah-Rempah 18.640 1,14
9 Makanan dan Minuman Instan 20.380 1,25
10 Tembakau dan Sirih (Rokok) 269.400 16,58
11  Bumbu Masakan 167.210 10,29
Total 1.624.742 100

Sumber Data Primer Diolah, 2020

Berdasarkan Tabel 10 dapat diketahui bahwa konsumsi pangan rumah
tangga peternak Sapi di Desa Sengon Sari Kecamatan Aek Kuasan Kabupaten
Asahan yang terbesar adalah pengeluaran konsumsi pangan hewani (daging, ikan,
telur, dan susu) yaitu sebesar Rp446.280 atau 27,48 % dari total biaya yang
dikeluarkan untuk konsumsi pangan, hal ini dikarenakan mayoritas masyarakat
rumah tangga sudah paham akan pentingnya mengkonsumsi pangan hewani
(daging, ikan, telur, dan susu) yang merupakan sumber protein dan menjadi salah

satu sumber energi penting bagi tubuh selain karbohidrat dan vitamin. Hal
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menarik tentang pola konsumsi pangan rumah tangga peternak sapi Desa Sengon
Sari bahwa konsumsi tembakau dan sirih (rokok) cukup tinggi dan menempati
urutan kedua dengan pengeluaran rata-rata perbulan sebesar Rp269.400 atau
sebesar 16,58 % yang bahkan melebihi persentase konsumsi beras, sayur-sayuran,
buah-buahan, dan konsumsi lainnya. Hal tersebut disebabkan karena sebagian
besar peternak memiliki kebiasaan merokok yang sulit untuk dihilangkan
sehingga hampir semua rumah tangga peternak mengalokasikan pendapatannya
untuk mengkonsumsi rokok. Untuk konsumsi bahan pangan pokok (beras)
menempati urutan ketiga dengan pengeluaran rata-rata perbulan sebesar
Rp231.280 dengan persentase sebesar 14,23 %. Hal ini dikarenakan beras
merupakan bahan pokok utama dari seluruh bahan konsumsi pangan. Semakin
banyak jumlah anggota rumah tangga pada sebuah keluarga maka semakin banyak
pula pengeluaran untuk konsumsi beras. Konsumsi bumbu masakan (bumbu
dapur) menempati urutan keempat pengeluaran konsumsi pangan, bumbu
masakan terdiri dari cabai merah, cabai rawit, cabai hijau, bawang merah, bawang
putih , dan tomat dengan pengeluaran rata-rata perbulan sebesar Rpl167.210
dengan persentase konsumsi sebesar 10,29 %. Sayur-sayuran menempati urutan
kelima dengan jumlah pengeluaran rata-rata perbulan sebesar Rp135.900 dengan
persentase sebesar 8,36 %. Sayuran yang dikonsumsi terdiri dari beragam sayuran
hijau seperti bayam, kangkung, kacang panjang, dan lainnya.

Sedangkan jumlah pengeluaran untuk konsumsi pangan rumah tangga
peternak sapi di Desa Sengon Sari Kecamatan Aek Kuasan Kabupaten Asahan
yang terkecil adalah konsumsi Rempah-Rempah yaitu sebesar Rp18.640 atau

dengan persentase 1,14%, hal ini disebabkan karena penggunaan rempah-rempah
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relatif dalam jumlah kecil karena rempah-rempah bukanlah bumbu utama
melainkan hanya bumbu yang ditambahkan sebagai penguat aroma dan cita rasa
pada masakan. Sedangkan pengeluaran konsumsi terkecil kedua yaitu Makanan
dan Minuman Instan dengan konsumsi rata-rata perbulan sebesar Rp20.220
dengan persentase sebesar 1,25%, adapun kelompok pangan pada penelitian ini
yang dimasukkan ke dalam kategori makanan minuman instan antara lain mie
instan, sarden kaleng, serta minuman jadi.

Rata-rata pengeluaran konsumsi non pangan rumah tangga peternak sapi di
Desa Sengon Sari Kecamatan Aek Kuasan Kabupaten Asahan dapat dilihat pada
tabel berikut ini :

Tabel 11. Data Rata-Rata Pengeluaran Konsumsi Non Pangan Rumah Tangga
Peternak Sapi di Desa Sengon Sari

. Rata-rata Persentase
No Konsumsi Non Pangan (Rp/Bulan) (%)
1 Biaya Pendidkan Anak 63.310 3,11
2 Uang Saku Anak 342.400 16,82
3 Kesehatan 35.280 1,73
4 Pajak Bumi dan Bangunan 3.638 0,18
5 Biaya Listrik dan Pulsa Telepon 185.440 9,11
6 Bahan Bakar Minyak dan Gas 478.420 23,50
7 Arisan 187.600 9,21
8 Tabungan 98.400 4,83
9 Hutang 268.240 13,17
10 Kebutuhan Sandang 131.386 6,45
11  Lainnya 242.061 11,89

Total 2.036.175 100

Sumber : Data Primer Diolah, 2020

Berdasarkan Tabel 11 dapat diketahui bahwa konsumsi non pangan rumah
tangga peternak sapi di Desa Sengon Sari Kecamatan Aek Kuasan Kabupaten
Asahan yang terbesar adalah pengeluaran konsumsi biaya bahan bakar minyak
dan gas dengan rata-rata pengeluaran perbulan sebesar Rp478.420 dengan

persentase sebesar 23,50% dari total seluruh pengeluaran konsumsi non pangan
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rumah tangga. Hal ini disebabkan setiap harinya para peternak maupun
keluarganya menggunakan sepeda motor untuk bepergian, sehingga pengeluaran
untuk bahan bakar minyak sangatlah besar, dan untuk penggunaan gas sendiri
rata-rata rumah tangga mampu menggunakan dua sampai 3 tabung gas ukuran 3
kg dalam satu bulan untuk keperluan di dapur. Pengeluaran konsumsi non pangan
terbesar yang ada pada urutan kedua yaitu pengeluaran untuk uang saku anak
dengan rata-rata pengeluaran sebesar Rp342.400/bulan dengan persentase sebesar
16,82%, semakin banyak jumlah anak dan tingginya tingkat sekolah anak maka
akan mempengaruhi jumlah uang saku yang akan diterima sang anak setiap
harinya. Hutang menempati urutan ketiga terbesar pengeluaran konsumsi non
pangan rata-rata yaitu sebesar Rp268.240/bulan dengan persentase sebesar
13,17%. Diurutan keempat pengeluaran konsumsi non pangan terbesar adalah
pengeluaran lainnya yaitu sebesar Rp242.061 dengan persentase sebesar 11,89%.
Yang termasuk dalam pengeluaran lainnya yaitu biaya pakan dan perawatan sapi,
serta biaya perlengkapan mandi dan cuci keluarga. Arisan menempati urutan
kelima terbesar pengeluaran non pangan rata-rata perbulan yaitu sebesar
Rp187.600 dengan persentase sebesar 9,21%.

Sedangkan pengeluaran untuk konsumsi non pangan rumah tangga
peternak sapi di Desa Sengon Sari Kecamatan Aek Kuasan Kabupaten Asahan
yang terkecil adalah pengeluaran pajak bumi dan bangunan sebesar Rp3.638
dengan persentase 0,18%. Hal ini dikarenakan biaya pajak bumi dan bangunan
peternak sampel yang nominalnya sedikit pertahunnya. Diurutan kedua
pengeluaran konsumsi non pangan terkecil yaitu pengeluaran untuk kebutuhan

kesehatan (iuran bpjs dan obat-obatan) sebesar Rp35.280 dengan persentase
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sebesar 1,73%, alokasi pendapatan untuk kesehatan keluarga rumah tangga
peternak sapi lebih banyak digunakan untuk menyediakan obat-obatan ringan dan
masih jarang yang mengikuti program asuransi kesehatan dari pemerintah.
Tingkat Konsumsi Rumah Tangga Peternak Sapi di Desa Sengon Sari

Dari hasil penelitian, tingkat konsumsi pangan dan non pangan peternak
sapi di Desa Sengon Sari Kecamatan Aek Kuasan Kabupaten Asahan dapat dilihat
pada tabel berikut:
Tabel 12. Tingkat Konsumsi Rumah Tangga Peternak Sapi di Desa Sengon Sari

Kecamatan Aek Kuasan Kabupaten Asahan
Total Pengeluaran Rata-rata Persentase

No Jenis Pengeluaran

(Rp) (Rp) (%)

1  Konsumsi Pangan 81.237.100 1.624.724 44,38
2 Konsumsi Non Pangan 101.808.732 2.036.175 55,62
Total 183.045.832 3.660.899 100

Sumber : Data Primer Diolah, 2020

Berdasarkan Tabel 12 dapat diketahui bahwa pengeluaran konsumsi rumah
tangga peternak sapi di Desa Sengon Sari yang terbesar yaitu pengeluaran
konsumsi non pangan Vyaitu sebesar Rp101.808.732 dengan rata-rata
Rp2.036.175/bulan. Sedangkan jumlah pengeluaran konsumsi rumah tangga
terkecil yaitu untuk konsumsi pangan sebesar Rp81.237.100 dengan rata-rata
Rpl.624.724/bulan.

Persentase jumlah pengeluaran konsumsi rumah tangga peternak sapi di
Desa Sengon Sari Kecamatan Aek Kuasan Kabupaten Asahan untuk konsumsi
pangan adalah sebesar 44,38%, sedangkan persentase konsumsi non pangan
sebesar 55,62%. Berdasarkan hal tersebut mengindikasikan bahwa pada tingkat
konsumsi rumah tangga peternak sapi di Desa Sengon Sari cenderung lebih besar

pengeluaran untuk konsumsi non pangan daripada pengeluaran pangan.
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Berdasarkan Penjelasan Fajar, dkk. (2016) pengeluaran rumah tangga
dapat menjadi ukuran pendapatan, sejahteranya kehidupan rumah tangga ditandai
dengan makin besarnya pengeluaran konsumsi non pangan. Dengan demikian
keadaan rumah tangga peternak sapi di Desa Sengon Sari Kecamatan Aek Kuasan
Kabupaten Asahan termasuk kedalam golongan rumah tangga yang sejahtera
karena pengeluaran konsumsi non pangan yang lebih besar daripada pengeluaran
konsumsi pangan.

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Tingkat Pendapatan Rumah Tangga
Terhadap Pola Konsumsi Rumah Tangga Peternak Sapi di Desa Sengon Sari
Dalam penelitian ini terdapat 6 (enam) faktor yang mempengaruhi tingkat

pendapatan rumah tangga terhadap pola konsumsi rumah tangga peternak sapi di
Desa Sengon Sari Kecamatan Aek Kuasan Kabupaten Asahan terhadap tingkat
pendapatan rumah tangga yaitu Jumlah Pengeluaran Pangan (X;), Pengeluaran
Non Pangan (X,), Pendapatan Luar Usaha Ternak (X;), Jumlah Angggota
keluarga (X,), Jumlah Ternak Sapi (Xz), dan Tingkat Pendidikan (Xg).

Untuk menguji faktor-faktor yang mempengaruhi pola konsumsi rumah
tangga tersebut, data diuji dengan menggunakan bantuan software SPSS 20.0 serta
dianalisis dengan metode analisis Regresi Linear Berganda sehingga dapat
diketahui koefisien determinasi (R?) yang bertujuan untuk mengetahui kekuatan
variabel-variabel bebas dalam menjelaskan variabel terikat. Data juga diuji
dengan Uji Asumsi Klasik untuk mengetahui data berdistribusi normal dan

terbebas dari gejala multikolinearitas.
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Hasil Uji Asumsi Klasik

1. Uji Normalitas

Histogram

Dependent Variable: TingkatPendapatanRT

Mean = -4,13E-16
12+ Std. Dev. = 0 937
N=50

Frequency
A
/

2 El 0 1 2 3

Regression Standardized Residual

Gambar 3. Grafik Histogram
Grafik Histogram pada Gambar menunjukkan bahwa pola distribusi data
adalah normal karena kurva membentuk lonceng, maka dapat disimpulkan bahwa
model regresi memenuhi asumsi normalitas.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: TingkatPendapatanRT
1,0

Expected Cum Prob

0,0 T T T
00 02 04 08 08 10

Observed Cum Prob

Gambar 4. Normal P Plot of Regression Standarized Residual
Gambar 4 menunjukkan bahwa data menyebar disekitar garis diagonal dan
mengikuti arah garis diagonal meskipun beberapa titik sedikit jauh dari garis

diagonal, maka dapat disimpulkan bawa model regresi memenuhi asumsi

normalitas.
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Tabel 13. Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov
One Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandarized Residual

N 50
Normal Parameters®? Mean
Std. Deviation 355925,6653
Most Extreme  Absolute 124
Positive 124
Negative -,106
Kolmogorov-Smirnov Z ,880
Asymp. Sig. (2-tailed) 421

Sumber : Lampiran

Berdasarkan Tabel Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov diketahu bahwa nilai
signifikansi sebesar 0,421 > 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang di
uji berdistribusi normal.

Hasil Uji Normalitas, baik dengan menggunakan grafik Histogram,
Normal P Plot of Regression Standarized Residual, dan dengan Uji Kolmogorov-
Smirnov diperoleh hasil bahwa model regresi memenuhi asumsi normalitas dan
dapat diproses dengan uji selanjutnya.

2. Multikolinearitas

Multikolinearitas  merupakan  sebuah  keadaan dimana  saling
berkorelasinya variabel-variabel bebas. Persamaan regresi linear yang baik apabila
persamaan terbebas dari adanya multikolinearitas antar variabel bebas. Hasil uji
multikolinearitas variabel bebas pada model faktor-faktor yang mempengaruhi
pola konsumsi rumah tangga peternak sapi di Desa Sengon Sari Kecamatan Aek

Kuasan Kabupaten Asahan dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
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Tabel 14. Hasil Uji Multikolinearitas

Collinearity Statistics

Model
Tolerance VIF

Pengeluaran Pangan ,484 2,066
Pengeluaran Non Pangan ;335 2,987
Pendapatan Luar Usaha

Tani Ternak 330 3,034
Jumlah Anggota Keluarga ,584 1,713
Jumlah Ternak Sapi ,806 1,240
Tingkat Pendidikan ,902 1,109

a. Dependent Variable : Tingkat Pendapatan Rumah Tangga
Sumber : Lampiran

Tabel 14. Menunjukkan bahwa semua variabel memiliki nilai tolerance >
0,1 dan VIF < 10. Maka dapat disimpulkan bahwa model regresi linear pada
penelitian ini bebas dari gejala multikolinearitas.

Setelah diuji menggunakan SPSS diketahui bahwa terdapat enam (6)
faktor yang mempengaruhi pola konsumsi rumah tangga peternak sapi di Desa
Sengon Sari Kecamatan Aek Kuasan Kabupaten Asahan terhadap tingkat
pendapatan rumah tangga yaitu pengeluaran pangan (X;), pengeluaran non pangan
(X3), pendapatan luar usaha tani ternak sapi (X3) , jumlah anggota keluarga (X,),
jumlah ternak sapi (Xs), dan tingkat pendidikan (X,) dapat dilihat pada tabel
dibawah ini :

Tabel 15. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda Faktor-Faktor yang
Mempengaruhi Pola Konsumsi Terhadap Tingkat Pendapatan

Rumah Tangga Peternak Sapi di Desa Sengon Sari Kecamatan Aek
Kuasan Kabupaten Asahan

No. Variabel Koef. Regresi Sig.
1 Konstanta 771581,055 ,009
2  Pengeluaran Pangan ,602 ,000
3 Pengeluaran Non Pangan 471 ,000
4 Pendapatan Luar Usaha Ternak ,683 ,000
5 Jumlah Anggota Keluarga -46683,377 ,528
6 Jumlah Ternak Sapi 3987,440 , 7136
7  Tingkat Pendidikan -44020,772 ,062
R Square ,954

Sumber : Lampiran
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Dari Tabel 15. Diperoleh persamaan:

Y =771581,055 + 0,602X; + 0,471X, + 0,683X - 46683,377X, + 3987,440X: —
44020,772X,

Persamaan regresi diatas menjelaskan bahwa:

a. Nilai Konstanta 771581,055 artinya jika variabel X;, X,, X3, X4, X5 dan X¢
diabaikan atau diasumsikan bernilai nol, maka variabel pola konsumsi
adalah sebesar 771581,055.

b. Koefisien Regresi X; (Pengeluaran pangan) bernilai 0,602 artinya setiap
kenaikan pengeluaran pangan rumah tangga sebesar Rpl maka akan
menyebabkan kenaikan tingkat pendapatan rumah tangga terhadap pola
konsumsi sebesar Rp602 dengan asumsi variabel lain bernilai tetap
(konstan).

c. Koefisien Regresi X, (Pengeluaran non pangan) sebesar 0,471 artinya
setiap kenaikan pengeluaran konsumsi rumah tangga sebesar Rpl maka
akan menyebabkan peningkatan tingkat pendapatan rumah tangga terhadap
pola konsumsi sebesar Rp471 dengan asumsi variabel lain bernilai tetap
(konstan).

d. Koefisien Regresi X5 (Pendapatan luar usaha ternak) sebesar 0,683 artinya
setiap peningkatan pendapatan luar usaha ternak Rpl , maka akan
menyebabkan kenaikan tingkat pendapatan rumah tangga terhadap pola
konsumsi sebesar Rp683 dengan asumsi variabel lain bernilai tetap
(konstan).

e. Koefisien Regresi X, (Jumlah Anggota Keluarga) bernilai -46883,377

artinya setiap bertambahnya jumlah anggota keluarga sebanyak satu jiwa,
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maka akan menyebabkan penurunan tingkat pendapatan rumah tangga
terhadap pola konsumsi sebanyak Rp46883,377 dengan asumsi variabel
lain bernilai tetap (konstan).
f. Koefisien Regresi X5 (Jumlah Ternak Sapi) bernilai 3987,440 artinya
setiap bertambahnya jumlah ternak sapi sebanyak satu ekor, maka akan
menyebabkan kenaikan tingkat pendapatan rumah tangga terhadap pola
konsumsi sebanyak Rp3987,440 dengan asumsi variabel lain bernilai tetap
(konstan).
g. Koefisien Regresi Xq (Tingkat Pendidikan) bernilai -44020,772 artinya
setiap peningkatan tingkat pendidikan satu tahun, maka akan
menyebabkan penurunan tingkat pendapatan rumah tangga terhadap pola
konsumsi sebesar Rp44020,772 dengan asumsi variabel lain bernilai tetap
(konstan).
Hasil Koefisien Regresi (R?)

Untuk mengetahui seberapa erat pengaruh antara variabel bebas dengan
variabel terikat nilai koefisien regresi dapat dilihat pada kolom R Square berikut
ini :

Tabel 16. Nilai Koefisien Regresi Berdasarkan Analisis Regresi Berganda

Regression Statistics

Multiple R ,977¢
R Square ,954
Adjusted R Square ,948

Sumber : Data Primer Diolah, 2020
Pada Tabel 14. Menunjukkan nilai koefisien determinasi R? (R Square)
yang diperoleh berdasarkan uji SPSS adalah sebesar 0,954. Hal ini menunjukkan

bahwa sebesar 95,4% variabel terikat (tingkat pendapatan terhadap pola
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konsumsi) dapat dijelaskan oleh variabel bebas (pengeluaran pangan, pengeluaran
non pangan, pendapatan luar usaha tani ternak, jumlah anggota keluarga, jumlah
ternak sapi, tingkat pendidikan, dan tingkat pendidikan). Sedangkan sisanya
sebanyak 4,6% dipengaruhi oleh variabel bebas lainnya yang belum dimasukkan
kedalam model.
Uji Hipotesis

1. Uji F (Uji Signifikansi Simultan)

Untuk mengetahui pengaruh variabel bebas (pengeluaran pangan,
pengeluaran non pangan, pendapatan luar usaha tani, jumlah anggota keluarga,
jumlah ternak sapi, dan tingkat pendidikan) secara serempak/keseluruhan terhadap
variabel terikat (tingkat pendapatan rumah tangga terhadap pola konsumsi rumah
tangga), maka digunakan Uji F dengan alat bantu SPSS dengan hasil uji dapat
dilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel 17. Anova : Hasil Uji F (Signifikansi Simultan)

Model df F Sig.
Regression 6 150,289 0,000
Residual 43
Total 49

Sumber : Lampiran

Berdasarkan Tabel 15 diatas, dapat diketahui nilai F hitung sebesar
150,289 sedangkan F tabel diketahui dfl = 6 dan df2 = 43 dengan o sebesar 0,05
maka nilai F tabel yang diperoleh 2,32. Oleh karena itu nilai F hitung 150,289 > F
tabel 2,32 dan signifikansi F sebesar 0,000 < o 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa
H, ditolak ; H, diterima, artinya secara serempak variabel bebas (jumlah ternak
sapi, jumlah pengeluaran konsumsi rumah tangga, tingkat pendidikan, dan jumlah
anggota keluarga) berpengaruh nyata terhadap variabel terikat (tingkat pendapatan

rumah tangga terhadap pola konsumsi rumah tangga peternak sapi).
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Untuk mengetahui apakah variabel bebas secara parsial berpengaruh

terhadap variabel terikat, digunakan uji t dengan menggunakan alat bantu SPSS

dan hasil uji t dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 18. Hasil Uji t (Signifikansi Parsial)

Model Unstandarized Coeffisients thitung Sig
(Constant)
Pengeluaran Pangan (X;) ,602 4,462 1,000
Pengeluaran Non Pangan (X5) 471 6,383 ,000
Pendapatan Luar Usaha Tani
Ternak (Xs) ,683 10,747 ,000
Jumlah Anggota Keluarga (X4) - 46683,377 -637 ,528
Jumlah Ternak Sapi (X5) 3987,440 ,340 ,806
Tingkat Pendidikan (Xg) -44020,772  -1,914 ,062

Sumber: Lampiran

Hasil perhitungan dengan menggunakan SPSS dapat dilihat bagaimana

pengaruh variabel bebas (pengeluaran pangan, pengeluaran non pangan,

pendapatan luar usahatani ternak, jumlah anggota keluarga, jumlah ternak sapi,

dan tingkat pendidikan) secara parsial terhadap variabel terikat (tingkat

pendapatan rumah tangga terhadap pola konsumsi), diperoleh nilai t tabel sebesar

2,015 dengan o 0,05. Maka berdasarkan Tabel 16. Hasil Uji t (Signifikansi

Parsial) diatas menunjukkan bahwa :

a. Hasil estimasi menunjukkan bahwa nilai t hitung 4,462 > t tabel 2,015 dan

nilai Signifikansi t X; (Pengeluaran Pangan) adalah sebesar 0,000 < 0,05

dengan demikian H, ditolak ; H, diterima yang berarti bahwa secara

parsial variabel bebas (pengeluaran pangan) berpengaruh nyata terhadap

variabel terikat (tingkat pendapatan rumah tangga terhadap pola konsumsi

rumah tangga). Hal ini sesuai dengan teori Keynes yang berpendapat

bahwa besarnya konsumsi tergantung dari pendapatan yang dihasilkan.
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Hal ini juga didukung pendapat Hardiansah (1985) yang dikutip dalam
Robina Sinaga, dkk. (2012) yang menyatakan bahwa adanya hubungan
yang positif antara konsumsi pangan dengan pendapatan karena semakin
bertambahnya jumlah pendapatan maka memperbesar peluang untuk
memenuhi kebutuhan pangan dengan kualitas dan kuantitas yang lebih
baik. Berdasarkan hasil penelitian di lapangan, rata-rata pengeluaran
pangan rumah tangga peternak sebesar Rp 1.624.742/bulan dengan
pendapatan  rata-rata rumah tangga peternak sapi  sebesar
Rp4.374.953/bulan.

Hasil estimasi menunjukkan bahwa nilai t hitung 6,383 >t tabel 2,015 dan
nilai Signifikansi t X, (pengeluaran non pangan) adalah sebesar 0,000 <
0,05 dengan demikian H, ditolak ; H, diterima yang berarti bahwa secara
parsial variabel bebas (pengeluaran non pangan) berpengaruh nyata
terhadap variabel terikat (tingkat pendapatan rumah tangga terhadap pola
konsumsi rumah tangga). Hal ini juga sesuai dengan teori Keynes yang
berpendapat bahwa besarnya konsumsi tergantung dari pendapatan yang
dihasilkan juga didukung oleh pendapat Robina Sinaga, dkk. (2012) yang
mengatakan bahwa khusus di beberapa daerah penelitian yang memiliki
pendapatan tinggi maka rumah tangga cenderung meningkatkan konsumsi
ke hal yang bersifat non pangan dan tidak mengubah menu makan
keluarga. Berdasarkan hasil penelitian dilapangan, rata-rata pengeluaran
non pangan rumah tangga peternak sapi sebesar Rp2.036.175/bulan
dengan pendapatan rata-rata rumah tangga peternak sapi sebesar

Rp4.374.953/bulan.
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Hasil estimasi menunjukkan bahwa nilai t hitung 10,747 > t tabel 2,015,
dan nilai Signifikansi t X5 (pendapatan luar usaha ternak sapi) adalah
sebesar 0,000 < 0,05 maka maka H, ditolak ; H; diterima yang berarti
bahwa secara parsial variabel bebas (pendapatan luar usaha tani ternak
sapi) berpengaruh nyata terhadap variabel terikat (tingkat pendapatan
rumah tangga terhadap pola konsumsi rumah tangga). Hal ini sesuai
dengan Andriani (2017) yang mengatakan bahwa aktivitas diluar usaha
tani secara positif menciptakan pendapatan yang esensial untuk menjamin
keberadaan rumah tangga. Dan berdasarkan hasil penelitian pendapatan
luar usahatani ternak sapi lebih besar memberikan kontribusi terhadap
tingkat pendapatan rumah tangga dengan rata-rata pendapatan luar
usahatani ternak sapi perbulannya sebesar Rp3.151.880.

Hasil estimasi menunjukkan bahwa nilai t hitung -0,637 < t tabel 2,015,
dan nilai Signifikansi t X, (jJumlah anggota keluarga) adalah sebesar 0,528
> 0,05 maka H,, diterima dan H, ditolak yang berarti bahwa secara parsial
variabel bebas (jumlah anggota keluarga) berpengaruh tidak nyata
terhadap variabel terikat (tingkat pendapatan rumah tangga terhadap pola
konsumsi rumah tangga). Hal ini disebabkan pendapatan yang dihasilkan
anggota keluarga yang bekerja selain kepala keluarga adalah sedikit. Dan
bertentangan dengan penelitian terdahulu, menurut Wirosuharjo (2003)
dalam Rungkat, dkk (2020) menyebutkan bahwa besarnya jumlah
tanggungan keluarga akan berpengaruh terhadap pendapatan karena
semakin banyaknya jumlah tanggungan keluarga yang ikut makan maka

secara tidak langsung akan memaksa tenaga kerja tersebut untuk mencari
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tambahan pendapatan. Namun pendapat ini dibantah oleh hasil penelitian
Rungkat, dkk (2020) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa jumlah
anggota rumah tangga yang tidak berpengaruh terhadap pendapatan rumah
tangga ternyata tidak sesuai dengan beberapa hasil penelitian terdahulu
yang mampu membuktikan secara kuantitatif adanya pengaruh yang
signifikan. Adapun anggota rumah tangga lainnya yang membantu
pendapatan kepala keluarga hanya sedikit. Di sisi lainnya jumlah anggota
rumah tangga mempengaruhi pendapatan per kapita rumah tangga.
Berdasarkan hasil penelitian di lapangan, anggota keluarga selain kepala
keluarga ternyata rata-rata hanya sedikit yang membantu kepala keluarga
dalam menambah tingkat pendapatan rumah tangga.

Hasil estimasi menunjukkan bahwa nilai t hitung 0,304 <t tabel 2,015,
dan nilai Signifikansi t X5 (jumlah ternak sapi) adalah sebesar 0,806 > 0,05
maka H, diterima dan Hs ditolak yang berarti bahwa secara parsial
variabel bebas (jumlah ternak sapi) berpengaruh tidak nyata terhadap
variabel terikat (tingkat pendapatan rumah tangga terhadap pola konsumsi
rumah tangga). Berdasarkan penelitian ternyata ini disebabkan karena
usaha ternak sapi yang dilakukan para peternak masih bersifat sambilan
dan sesuai dengan Soehadji (1993) yang menyebutkan bahwa besarnya
pendapatan peternak terhadap rumah tangga peternak tergantung pada
besar dan tujuan usaha, pada usaha peternakan yang bersifat sambilan
rumah tangga adalah kecil.

Hasil estimasi menunjukkan bahwa nilai t hitung -1,914 <t tabel 2,015,

dan nilai Signifikansi t X5(tingkat pendidikan) adalah sebesar 0,062 > 0,05
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maka H, diterima dan H; ditolak yang berarti bahwa secara parsial
variabel bebas (tingkat pendidikan) berpengaruh tidak nyata terhadap
variabel terikat (tingkat pendapatan rumah tangga terhadap pola konsumsi
rumah tangga). Hal ini disebabkan masih rendahnya tingkat pendidikan
peternak responden yang sebagian besar berpendidikan terakhir Sekolah
Dasar (SD) dan Sekolah Menenengah Pertama (SMP). Hal ini sesuai
dengan Putri dan Nyoman (2013) yang mengatakan bahwa tingkat
pendidikan responden sangat mempengaruhi besarnya pendapatan
responden. Semakin tinggi pendidikan seseorang maka pekerjaan dan

pendapatannya akan semakin layak dan meningkat.



KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian maka diperoleh beberapa kesimpulan sebagai
berikut:

1. Pola konsumsi rumah tangga peternak sapi di Desa Sengon Sari
Kecamatan Aek Kuasan Kabupaten Asahan bervariasi. Namun, secara
rata-rata jumlah pengeluaran konsumsi yang paling banyak dikeluarkan
untuk pengeluaran konsumsi pangan berasal dari kategori pangan hewani
dengan persentase pengeluaran konsumsi sebesar 27,48%. Sedangkan
rata-rata pengeluaran konsumsi non pangan yang paling banyak
dikeluarkan yaitu biaya bahan bakar minyak dan gas dengan persentase
pengeluaran sebesar 23,50%. Persentase jumlah pengeluaran konsumsi
rumah tangga peternak sapi di Desa Sengon Sari Kecamatan Aek Kuasan
Kabupaten Asahan untuk konsumsi pangan adalah sebesar 44,38%,
sedangkan persentase konsumsi non pangan sebesar 55,62%. Berdasarkan
hal tersebut mengindikasikan bahwa tingkat konsumsi rumah tangga
peternak sapi di Desa Sengon Sari cenderung lebih besar pengeluaran
untuk konsumsi non pangan daripada pengeluaran konsumsi pangan.

2. Nilai F hitung 150,289 > F tabel 2,32, dan signifikansi F 0,000 < a 0,05.
Dengan demikian secara serempak variabel bebas (pengeluaran pangan,
pengeluaran non pangan, pendapatan luar usaha ternak, jumlah anggota
keluarga, jumlah ternak sapi, dan tingkat pendidikan) berpengaruh nyata
terhadap variabel terikat (tingkat pendapatan rumah tangga terhadap pola

konsumsi rumah tangga peternak sapi). Secara parsial jumlah anggota
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keluarga, jumlah ternak sapi, dan tingkat pendidikan, tidak berpengaruh
nyata terhadap pola konsumsi rumah tangga karena nilai t hitung < t tabel
dan nilai signifikansi t pada variabel X,, X5, dan Xg > a 0,05. Secara
parsial variabel X; , X,, dan X5 yaitu pengeluaran pangan dan non pangan
serta pendapatan luar usaha ternak sapi berpengaruh nyata pada tingkat
pendapatan rumah tangga terhadap pola konsumsi rumah tangga peternak
sapi di Desa Sengon Sari Kecamatan Aek Kuasan Kabupaten Asahan
karena nilai t hitung > t tabel 2,015 dan signifikansi t X, , X,, dan X3
0,000 < a 0,05.
Saran
Kepada Para Peternak Desa Sengon Sari
Diharapkan para peternak menyadari bahwa dengan mengatur pola
konsumsi yang baik dan berkualitas baik itu konsumsi pangan dan non pangan
akan memperbaiki kualitas sumber daya manusia pada keluarga peternak itu
sendiri. Dan diharapkan kepada para peternak untuk mengurangi jumlah konsumsi
tembakau dan sirih (rokok) pada konsumsi pangan rumah tangga serta pada
pengeluaran konsumsi non pangan lebih diarahkan ke arah investasi kesehatan
dan pendidikan.
Kepada Pemerintah
Diharapkan kepada Pemerintah daerah setempat bahwa penelitian ini bisa
menjadi bahan pertimbangan penyusunan suatu kebijakan mengenai konsumsi
pangan dan non pangan.

Kepada Peneliti Selanjutnya
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Diharapkan kepada peneliti lain agar selanjutnya dapat meneliti pengaruh

variabel lainnya yang belum termasuk dalam model regresi.
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Lampiran 1. Data Penelitian 2020 ; Karakteristik Peternak Responden di Desa Sengon Sari

Pengeluaran

Narma Total Pendapatan| Jumlah Tingkat Jumlah K ONSUNSi Pendapatan Pendapatan
No Responden Umur Pekerjaan Rumah Tangga | Ternak Pendidikan Anggota Rumah Tangga UsahaTani Luar UsahaTani
(Rp) Sapi Keluarga (Rp) Ternak (Rp/bln) | Ternak (Rp/bin)
1|Slamet 54 Petani & Kadus 9.900.000 11|SD 4 7.660.000 1.000.000 8.900.000
2|Mariadi 70 Petani 2.466.000 4[SD 4 2.035.545 666.000 1.800.000
3|Budiono 41| Karyawan Perkebunan 6.500.000 4|SMA 4 6.081.500 1.500.000 5.000.000
4|Legianto 43 Petani 3.967.000 15|SD 4 3.788.767 1.667.000 2.300.000
5|Suroyo 62 Petani 4.333.000 6/SMA 4 3.768.100 1.833.000 2.500.000
6|Kumpul 63 Petani 3.333.000 15|SD 2 3.146.200 1.833.000 1.500.000
7| Tardi 68 Petani 6.292.000 18|SMA 5 5.663.900 1.792.000 4.500.000
8|Samidi 70 Petani 5.333.000 24|SD 5 4.832.750 1.833.000 3.500.000
9|Harianto 52 Petani 3.833.000 22|SMA 5 3.010.917 833.333 3.000.000
10|M. Yunus 56 Pekerja Bangunan 2.116.000 12|SMP 2 1.988.667 666.000 1.500.000
11|Sarino 45 BHL 3.823.000 5|SMA 3 3.446.792 2.023.000 1.800.000
12|Sumardi 43|  Pekera De‘;jitnﬁ‘r'; 4.353.000 7|smp 5|  4.268.934]  2.553.000 1.800.000
13|Sunarso 40 Petani 2.025.000 6|SD 4 1.879.500 825.000 1.200.000
14|Rusman Sitorus 37 Pekerja Bangunan 2.508.333 4|1SD 4 2.342.200 1.008.333 1.500.000
15|Supratman 55 Petani 3.892.000 8|SMA 3 3.842.975 792.000 3.100.000
16 |Purwito 46 Petani 4.200.000 13|SD 4 3.733.050 1.000.000 3.200.000
17|Misdi 60 Petani 2.783.333 5|SD 5 2.230.500 1.583.333 1.200.000
18|Ngaliman 58 Petani 7.750.000 19|SD 4 7.299.750 1.750.000 6.000.000
19|Hilal Surya 26 Pekerja Lepas 3.308.666 5|SMA 5 3.015.916 666.666 2.642.000
20|Giman E.S 49 Wiraswasta 5.858.333 10[SMP 4 4.578.667 1.458.333 4.400.000
21|Padli 39 Wiraswasta 7.041.666 21|SMA 4 6.394.808 1.041.666 6.000.000
22|Bambang Restu 34| Karyawan Perkebunan 3.450.000 4[SMA 4 3.117.000 750.000 2.700.000
23|Sadimin 48| Karyawan Perkebunan 5.058.000 7|SD 3 2.440.417 750.000 4.308.000
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24|Supriadi 38| Karyawan Perkebunan 4.025.000 7|SD 5 3.888.600 1.125.000 2.900.000
25| Abdul Haris 54 BHL 2.592.000 6|SD 3 1.734.700 792.000 1.800.000
26|Adi Suprayimo | 42| Karyawan G“‘?Egg 6.875.000 9lsmA 7|  6.050.100|  1.575.000 5.300.000
27|Sugiman 55 Petani 3.175.000 10|SD 5 2.649.450 675.000 2.500.000
28|Giman 55 Petani 4.250.000 10|SD 3 2.368.200 750.000 3.500.000
29| Sandimin 4p|  Petani& Pengrajin 6.270.000 6/SMP 5| 4.612.750 770.000 5.500.000
Batu Bata
30(Joko Priyadi 32 BHL 2.917.000 9(sSD 4 2.733.700 1.167.000 1.750.000
31| Zainuddin 51| Karyawan Perkebunan 3.658.000 5|SD 4 3.470.750 958.000 2.700.000
32|Sudarto 52 Petani 4.166.000 16|SMP 4 3.494.450 1.416.000 2.750.000
33(Widoto 40 Pedagang 6.780.000 4|SMP 4 4.249.250 538.000 6.242.000
34|Saji 47 BHL 4.475.000 6|SMP 4 3.881.450 1.375.000 3.100.000
35| Tukijan 64 Petani 4.760.000 12|SD 3 4.639.490 1.490.000 3.270.000
36|Suwardi 45 Pedagang 6.875.000 5|SMP 4 6.000.850 875.000 6.000.000
37|Poniman 40 Petani 3.541.667 4(SD 4 3.004.200 541.667 3.000.000
38| Tukidi 58 Pekerja Lepas 5.492.000 5|SD 4 2.766.600 750.000 4.742.000
39|Selamat 53| Karyawan Perkebunan 5.108.333 6|SD 5 4.338.650 1.708.333 3.400.000
40(Suryadi 44 Supir Truk 5.267.000 11|SD 4 4.899.350 1.467.000 3.800.000
41(Sukimin 50 Petani 1.775.000 5|SD 2 1.653.450 725.000 1.050.000
42|Sugianto 32 Pekerja Bangunan 3.298.000 9|SMP 4 2.977.900 1.548.000 1.750.000
43]Ismanto 50 Petani 4.616.666 10|SMP 5 3.289.950 916.000 3.700.000
44|Gumun 59 Petani & Kadus 3.016.000 8|SD 2 2.547.282 800.000 2.216.000
45|Bri Hendra 47 Supir 3.199.000 6|SMA 5 3.058.449 875.000 2.324.000
46|Yakub 65 Pensiunan 3.000.000 7|1SMP 3 1.982.350 750.000 2.250.000
47|Suwandi 43 Petani 4.750.000 15|SD 4 2.471.850 2.250.000 2.500.000
48| Misgiyanto 38 Petani 3.700.000 8|SMP 5 3.216.850 1.000.000 2.700.000
49| Ari Setiawan 24 BHL 2.625.000 4ISMA 3 2.190.949 625.000 2.000.000
50|Dedi Siswanto 34 BHL 3.066.666 6|SMP 4 2.802.350 566.666 2.500.000




Lampiran 2. Data Pengeluaran Konsumsi Pangan Rumah Tangga Peternak Sapi Desa Sengon Sari
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No. A B c D E = G H I J K Total
Resp
1| 220.000] 610.000] 60.000] 120.000] 120.000] 96.000] 52.000] 12.000] 5.000 - 180.000] 1.475.000
2| 200.000] 185.000] 162.250] 60.000 _| 30.000] 26.000] 10.000] - - 100.000]  773.250
3 - 658.000] 67.250] 150.000] 100.000] 72.000] 130.000] 24.000] 10.000| 1.350.000] 192.000] 2.753.250
4| 330.000] 452.000] 140.500] 120.000] 200.000] 72.000] 78.000] 16.000] 36.000] 960.000] 192.000] 2.596.500
5]  300.000] 470.000] 136.500] 180.000] 100.000] 144.000] 156.000] 20.000] 56.000] 315.000] 212.000] 2.089.500
6] 165.000] 466.000] 90.000] 150.000] 88.000] 54.000] 52.000] 20.000] - - 109.000] 1.194.000
7l 265.000] 598.000] 114.000] 150.000] 148.000] 72.000] 104.000] 20.000] 24.000] 390.000| 208.000] 2.093.000
8| 400.000] 658.000] 176.500] 240.000] 120.000] 108.000] 104.000] 20.000] 37.000] 480.000] 208.000] 2.551.500
ol 260.000] 484.000] 113.000] 150.000] 80.000] 72.000] 52.000] 20.000] - - 196.000] 1.427.000
10| 156.000] 220.000] 106.500] 90.000] 40.000] 48.000] 52.000] 20.000] - 450.000] 196.000] 1.378.500
11| 210.000] 299.000] 39.000| 100.000] 60.000] 48.000] 26.000] 28.000] - 480.000] 196.000] 1.486.000
12| 275.000] 195.000] 184.000] 100.000] 160.000] 96.000] 52.000] 15.000] 6.000] 450.000] 192.000] 1.725.000
13|  156.000] 305.000] 123.000] 90.000] 40.000] 36.000] 26.000] 16.000] - 180.000] 159.000] 1.131.000
14| 200.000] 155.000] 113.000] 80.000] 40.000] 60.000] 29.000] 20.000] 16.000 - 170.000]  893.000
15| 165.000] 515.000] 46.250] 150.000] 160.000] 48.000] 104.000] 20.000] 8.000 - 182.000] 1.398.250
16| 330.000] 405.000] 95.000] 150.000] 80.000] 60.000] 52.000] 20.000] 14.000] 300.000] 202.000] 1.708.000
17|  424.000]  550.000] 220.000] 140.000] 40.000] 60.000] 52.000] 20.000] 16.000 - 204.000] 1.586.000
18| 168.000]  359.000] 270.000] 150.000] 84.000] 60.000] 26.000] 28.000] - - 236.000] 1.231.000
19| 262.500] 305.000] 133.000] 120.000] 40.000] 60.000] 39.000] 20.000] 16.000] 480.000] 182.000] 1.657.500
20l  220.000] 365.000] 112.750] 140.000] 80.000] 72.000] 65.000] 24.000] - - 204.000] 1.282.750
21] 220.000] 415.000] 52.750] 150.000] 102.000] 72.000] 65.000] 20.000] - - 170.000] 1.266.750
22]  220.000] 493.000] 63.000] 120.000] 84.000] 48.000] 39.000] 28.000] - 450.000] 196.000] 1.741.000
23 - 516.000] 110.000| 150.000] 100.000] 48.000] 52.000] 20.000] 24.000 - 146.000] 1.166.000
24 - 247.500| 615.000] 300.000] 132.000] 72.000] 78.000] 16.000] 60.000] 300.000] 186.000] 2.006.500
25]  220.000] 190.000] 59.000] 90.000] 20.000] 24.000] 14.000] 5.000] 8.000] 240.000] 131.000] 1.001.000
26] 330.000] 1.464.000] 331.250] 150.000] 400.000] 96.000] 26.000] 20.000] 100.000] 840.000] 132.000] 3.889.250
271 330.000] 884.000] 240.000] 150.000] 120.000] 48.000] 52.000] 20.000] 52.000 - 156.500] 2.027.500
28] 275.000] 480.000] 65.500] 120.000] 80.000] 50.000] 42.000] 12.000] 8.000] 180.000] 92.000] 1.404.500
20] 385.000] 452.000] 107.500] 210.000] 80.000] 96.000] 104.000] 20.000] 40.000] 630.000] 188.000] 2.312.500
30] 220.000] 500.000] 39.750] 100.000] 74.000] 48.000] 26.000] 10.000] 8.000] 300.000] 121.000] 1.446.750
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31 - 463.600] 77.000] 150.000] 100.000] 72.000] 78.000] 10.000{ 24.000 - 138.000] 1.112.600
32| 318.000f  450.000] 94.500] 150.000] 140.000] 108.000] 78.000] 20.000f 52.000] 540.000] 178.000] 2.128.500
33| 318.000 688.000] 87.000] 150.000] 308.000] 100.000] 78.000] 20.000 - - 198.000] 1.974.000
34/ 312.000f 422.000] 72.500] 90.000] 158.000] 108.000] 32.500] 15.000f 52.000] 600.000] 224.000] 2.086.000
35/ 275.000f  380.000] 132.000] 150.000] 100.000] 54.000] 112.000] 16.000f 26.000 - 143.000] 1.388.000
36/ 260.000 211.500] 87.000] 150.000] 134.000] 48.000] 26.000] 20.000] 36.000f 480.000] 204.000] 1.656.500
37] 312.000f  465.000] 22.250] 90.000] 122.000] 24.000] 26.000] 10.000{ 20.000 - 142.000] 1.233.250
38| 275.000f  445.000] 78.250] 150.000] 80.000] 72.000] 52.000 - 15.000 - 168.000] 1.335.250
39 - 581.500] 96.500] 150.000f 80.000] 72.000] 104.000] 20.000] 16.000f 360.000] 232.000] 1.712.000
40|  220.000] 509.000f 52.500] 300.000] 148.000] 96.000] 52.000] 20.000] 20.000] 630.000] 123.000f 2.170.500
41  100.000 125.000] 46.500] 75.000] 40.000] 25.000f 26.000] 12.000 - 270.000] 69.000 788.500
42|  275.000]  434.000] 78.250] 150.000] 95.000 72.000f 78.000] 24.000] 20.000] 330.000] 186.000f 1.742.250
43|  350.000 720.000] 121.000| 225.000] 128.000] 104.000] 78.000] 20.000] 69.000 - 184.000] 1.999.000
44  156.000]  345.000f 49.000] 90.000] 70.000] 54.000f 13.000] 10.000 - - 62.000 849.000
45|  300.000]  402.000{ 100.500] 15.000] 150.000] 60.000] 75.000] 65.000] 37.000 - 148.000] 1.352.500
46| 156.000]  380.000f 73.000] 120.000] 40.000] 72.000| 65.000] 28.000 - - 228.000] 1.162.000
47| 262.500]  359.000] 85.000] 150.000] 60.000] 72.000] 52.000] 24.000] 16.000] 720.000] 208.000f 2.008.500
48] 318.000] 422.000] 83.500] 90.000] 40.000] 72.000f 52.000f 12.000f 20.000] 315.000] 116.000f 1.540.500
49|  200.000 260.000] 54.500] 90.000] 80.000] 50.000] 13.000] 12.000] 16.000 - 78.000 853.500
50/ 250.000f  368.000] 60.000] 90.000] 32.000] 52.000] 13.000f 10.000f 36.000] 450.000] 93.000] 1.453.000
Total 11.564.000 22.326.100] 5.737.000] 6.795.000] 5.077.000] 3.357.000] 2.888.500 932.000| 1.019.000f 13.470.000] 8.360.500 81.237.100
E::Z_ 231.280 446.522 114.740 135.900 101.540 67.140 57.770 18.640 20.380 269.400 167.210 1.624.742
Keterangan : Bahan Pangan Pokok (Rp) E : Buah-Buahan (Rp) | : Makanan & Minuman Instan (Rp)

Kacang-Kacangan (Rp)
Sayur-Sayuran (Rp)

A
B : Pangan Hewani (Rp)
C:
D:

F : Lemak & Minyak (Rp)
G : Gula (Rp)

J : Rokok (Rp)

K : Bumbu Masakan (Rp)

H : Rempah-Rempah (Rp)




Lampiran 3. Data Pengeluaran Konsumsi Non Pangan Rumah Tangga Peternak Sapi Desa Sengon Sari

No. A B c D E = G H I J K Total
Resp
1| 416.000| 1.500.000] 11.000] 25.000] 130.000]  688.000] 400.000] 200.000 | 2.140.000] 250.000] 425.000] 6.185.000
2| 180.000 300.000] 16.000 840|] 130.000]  344.000 - - - 67.000] 224.455| 1.262.295
3 - 600.000] 24.000] 1.250| 125.000] _ 666.000] 1.000.000 - - 500.000] 192.100] 3.108.350
- 200.000] _ 7.000] 3.167| 240.000] 366.000] 100.000 - - 167.000] 109.100| 1.192.267
5| - - 103.000] _ 4.300] 160.000]  666.000]  400.000 - - 84.000] 261.300| 1.678.600
6| - - 108.000] _ 8.500] 500.000]  344.000]  400.000 - - | 591.700] 1.952.200
7 - 300.000] 75.000] 7.900] 230.000] 688.000] 150.000| 1.000.000 | 1.000.000 | 390.000| 3.840.900
8| - 300.000] 22.000] 8.917] 276.000] 216.000]  400.000 - - 83.333| 975.000| 2.281.250
of - - 56.000] 2.917| 260.000] _ 640.000] _ 400.000 - - 125.000] 100.000| 1.583.917
0] - - 69.000] 2.167| 82.000] 190.000 - - - | 207.000] 550.167
11| 57.000 300.000] 31.000] 1.792| 225.000]  366.000 - 200.000 - 125.000] 595.000] 1.900.792
12| 56.000 390.000] 38.000 034] 90.000] 340.000] 400.000 - 800.000] 125.000] 164.000| 2.403.934
13 - 150.000] 28.000] 1.000] 90.000]  320.000 40.000 - - 67.000] 52.500] 748.500
14 - 120.000] 15.000] 3.500] 100.000]  660.000] 200.000 - - 84.000] 176.700| 1.359.200
15| 420.000 | 1.000.000] 63.000] 8.385] 92.000] 366.000] 400.000 - - 25.000]  70.350| 2.444.735
16| - 500.000] 56.000] 5.384] 420.000] 340.000] 200.000 - - 167.000] 336.666| 2.025.050
17| - 100.000] 28.000]  2.500| 135.000]  190.000 - - - 84.000] 105.000] 644.500
18] 562.500 | 2.000.000] 22.000] 5.250] 309.000] 216.000] 500.000| 2.000.000 - 167.000] 287.000| 6.068.750
1o - 200.000] 14.000]  4.083| 200.000] _ 640.000 - 100.000 - 83.333]  59.000| 1.300.416
20| 80.000 300.000] 153.000]  1.250| 165.000]  660.000] 280.000] 100.000| 1.200.000] 125.000] 241.667| 3.305.917
21| 57.000 250.000] 28.000]  1.058| 350.000]  960.000 30.000 - 2.500.000] 125.000] 627.000] 5.128.058
22 - 150.000] 48.000] 1.000] 191.000] 640.000] 200.000 - - 167.000] 100.000| 1.497.000
23] - 150.000] 10.000] 1.250] 88.000] 366.000] 200.000 - - 100.000] 84.167] 999.417
24| - 120.000] 46.000] 2.100| 225.000]  538.000] 200.000 - - 260.000] 411.000| 1.802.100
25| - 150.000] _8.000] 1.700] 34.000]  340.000 - - - 84.000]  56.000] 673.700
26| 70.000 900.000] 52.000] 2.850] 288.000] 380.000] 200.000 - 204.000] 250.000] 180.000| 2.526.850
27l - - 19.000]  6.700] 110.000] _ 366.000 80.000 - - 50.000] 109.250] 740.950
28] - - 25000 3.750] 182.000]  344.000]  120.000 - - 62.500] 286.450| 1.023.700
20| - 250.000] 44.000]  1.250| 234.000]  666.000 - - 380.000] 250.000] 317.000| 2.342.250
30| - 300.000] 70.000]  1.950| 100.000]  344.000]  780.000 - - 125.000] _ 66.000| 1.786.950
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31} 57.000 390.000] 24.000] 1.000] 179.000]  644.000 - - 870.000] 167.000]  92.800| 2.424.800
32 - 200.000] 27.000] 7.700] 155.000f  363.000] 160.000 - - 125.000] 382.000] 1.419.700
33 - 300.000] 59.000] 1.700] 188.000f  644.000 - 300.000] 500.000] 165.000] 212.300f 2.370.000
34 - 300.000] 25.000]  4.750] 177.000f  380.000] 200.000 - 600.000] 125.000] 204.000| 2.015.750
35| 584.000] 1.100.000f  8.000] 13.400] 322.000] 680.000] 160.000]  200.000 - 84.000] 107.540| 3.258.940
36| 425.000 ] 1.200.000f 38.000]  1.917| 302.000]  960.000 80.000]  600.000 - 250.000] 427.900| 4.284.817
37 - 150.000] 48.000]  2.500| 133.000]  340.000 80.000 - 618.000] 209.000] 131.000| 1.711.500
38 - - 26.000] 1.250 122.000f  660.000] 400.000 - - 125.000f 136.400] 1.470.650
39| 57.000 450.000] 24.000]  1.250] 172.000]  680.000 - - 800.000] 250.000] 341.700| 2.775.950
40 - 300.000] 28.000] 1.750] 375.000f  340.000] 200.000 - 800.000] 250.000] 430.900| 2.725.650
41 - - 28.000] 1.875| 112.000f  340.000] 100.000 - - -| 203.000f 784.875
42| 30.000 300.000] 36.000] 2.250] 84.000]  360.000 - 120.000 - 167.000] 136.700] 1.235.950
43 - 150.000] 22.000] 4.166] 70.000]  360.000] 120.000 - - 100.000] 515.000] 1.341.166
44 - - 12.000f 1.666| 105.000]  640.000] 400.000] 100.000 - 41.666] 337.666| 1.637.998
45| 57.000 450.000] 26.000] 2.916| 165.000]  660.000]  120.000 - - 83.333] 134.666| 1.698.915
46 - - - 4.167| 260.000]  340.000 - - - 83.400] 135.000] 822.567
47 - 150.000|  14.000 917| 300.000]  340.000 80.000 - - 83.400] 142.000| 1.110.317
48] 57.000 450.000] - 2.084] 120.000f  660.000] 200.000 - - 125.000]  90.400] 1.704.484
49 - 150.000] 15.000]  1.000| 85.000]  340.000 - - 500.000] 166.666]  70.833] 1.328.499
50 - 300.000] 14.000] 2.250] 235.000f  340.000] 200.000 - - 167.000]  83.400] 1.341.650
Total 3.165.500] 17.120.000] 1.764.000 181.892] 9.272.000] 23.921.000 9.380.000 4.920.000] 13.412.000f 6.569.297| 12.103.043]101.808.732
EZ:Z_ 63.310 342.400 35.280 3.638 185.440 478.420 187.600 98.400 268.240 131.386 242.061 2.036.175
Keterangan : Biaya SPP Sekolah Anak (Rp) E : Biaya Listrik & Pulsa Telepon (Rp) I : Hutang/Kredit (Rp)

luran BPJS dan Obat-Obatan (Rp)

PBB (Rp)

A
B : Uang Jajan Anak (Rp)
C:
D:

F : Bahan Bakar Minyak dan Gas (Rp)

G : Arisan (Rp)
H : Tabungan (Rp)

K : Lainnya (Rp)

J : Kebutuhan Sandang (Rp)



Lampiran 4. Total Pengeluaran Konsumsi Rumah Tangga Peternak Sapi

Pengeluaran

No. . Konsumsi Non
Konsumsi Pangan Total
Pangan

1 1.475.000 6.185.000 7.660.000
2 773.250 1.262.295 2.035.545
3 2.753.250 3.108.350 6.081.500
4 2.596.500 1.192.267 3.788.767
5 2.089.500 1.678.600 3.768.100
6 1.194.000 1.952.200 3.146.200
7 2.093.000 3.840.900 5.663.900
8 2.551.500 2.281.250 4.832.750
9 1.427.000 1.583.917 3.010.917
10 1.378.500 550.167 1.988.667
11 1.486.000 1.900.792 3.446.792
12 1.725.000 2.403.934 4.268.934
13 1.131.000 748.500 1.879.500
14 893.000 1.359.200 2.342.200
15 1.398.250 2.444.755 3.832.950
16 1.708.000 2.025.050 3.733.050
17 1.586.000 644.500 2.230.500
18 1.231.000 6.068.750 7.299.750
19 1.657.500 1.300.416 3.015.916
20 1.282.750 3.305.917 4.578.667
21 1.266.750 5.128.058 6.394.808
22 1.741.000 1.497.000 3.117.000
23 1.166.000 999.417 2.440.417
24 2.006.500 1.802.100 3.888.600
25 1.001.000 673.700 1.734.700
26 3.889.250 2.526.850 6.050.100
27 2.027.500 740.950 2.649.450
28 1.404.500 1.023.700 2.368.200
29 2.312.500 2.342.250 4.612.750
30 1.446.750 1.786.950 2.733.700
31 1.112.600 2.424.800 3.470.750
32 2.128.500 1.419.700 3.494.450
33 1.974.000 2.370.000 4.249.250
34 2.086.000 2.015.750 3.881.450
35 1.388.000 3.258.940 4.639.490
36 1.656.500 4.284.817 6.000.850
37 1.233.250 1.711.500 3.004.200
38 1.335.250 1.470.650 2.766.600
39 1.712.000 2.775.950 4.338.650
40 2.170.500 2.725.650 4.899.350
41 788.500 784.875 1.653.450
42 1.742.250 1.235.950 2.977.900
43 1.999.000 1.341.166 3.289.950
44 849.000 1.637.998 2.547.282
45 1.352.500 1.698.915 3.058.449
46 1.162.000 822.567 1.982.350
47 2.008.500 1.110.317 2.471.850
48 1.540.500 1.704.484 3.216.850
49 853.500 1.328.499 2.190.949
50 1.453.000 1.341.650 2.802.350
Total 81.237.100 101.808.732 181.540.775
Rata- 1.624.742 2.036.175 3.630.816

Rata
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Lampiran 5.Hasil Output SPSS Regresi Linear Berganda Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pola Konsumsi Rumah Tangga Peternak Sapi
dan Hasil Uji Multikolinearitas

Model Summrslrzf3
Adjusted B Std. Error of
Maodel R R Square Square the Estimate
1 877 454 948 3799470858

a. Predictors: (Constant), TingkatPendidikan,
JumlahTernakSapi, JumlahAnggotakeluarga,
PendapatanLuarllT, PengeluarankonsumsiFangan,
PengeluarankonsumsiMonPangan

b. Dependent Variable: TingkatFendapatanRET

ANOVA®
sum of
Maodel Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1,302E+14 6 2170E+13 | 150,289 .oog”
Residual 6,207E+12 43 1,444E+11
Total 1,364E+14 49

a. DependentVariahle: TingkatPendapatanRT

b. Predictors: (Constant), TingkatPendidikan, JumlahTermakSapi,

JumlahAnggotakeluarga, PendapatanLuarlT, PengeluarankonsumsiPangan,
PengeluarankonsumsitonPangan




Coefficients®

Standardized

Linstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Maodel E Std. Error Eeta 1 Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 771581055 | 2806841 615 2,746 009
PengeluarankonsumsiP 602 135 209 4462 ,000 484 2,066
angan
Pengeluarankonsumsii A7 074 359 6,383 ,000 335 2,987
onPangan
PendapatanLuarlT GE3 064 609 10,747 ,000 ,330 3,034
JumlahAnggotalkeluarga -4G6B3 37T 73326947 - 027 -, 637 528 had 1,713
JumlahTernakSapi 3987 440 11735852 012 340 736 ,B06 1,240
TingkatPendidikan -44020,772 22999116 - 066 -1,914 062 802 1,109

a. Dependent Variahle: TingkatPendapatanRET
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Lampiran 6. Grafik Histogram, Normal P Plot of Regression Standarized Residual, Uji Kolmogorov-Smirnov, dan Scatterplot

Histogram

Dependent Variable: TingkatPendapatanRT

4

N

=

S~
1

-1 0 1 2

Regression Standardized Residual

Mean = -4 13E-18
Stel. Dev. =0 937
M=230

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Expected Cum Prob

Dependent Variable: TingkatPendapatanRT
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

LInstandardiz

ed Residual

M 50
Narmal Parameters®® Mean OE-7
Std. Deviation 355825 6643

Most Extreme Differences  Absolute 124
Fositive 124

Megative - 106

Kolmogorov-Smirnov £ 880
Asymp. Sig. (2-tailed) o

a. Test distribution is Mormal.

b. Calculated from data.

TingkatPendapatanRT

Scatterplot
Dependent Variable: TingkatPendapatanRT
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Lampiran 7. Data Penelitian 2020
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Tingkat Pendapatan| Pengeluaran | Pengeluaran Pendapatan | Jumiah | Jumkh Tingkat
Nama Rumah Tangga Pangan Non Pangan Lua.r Usaha | Anggota TemaEk Pendidikan
No | Responden (R/bln) (Robin) | (Roiplyy | TeniTemak \Kelarga) - Sapi |-
(Rp/bln) (iwa) [ (ekor)
Y X1 X2 X3 X4 X5 X6
1[Slamet 9.900.000 1.475.000{ 6.185.000]  6.900.000 4 11 6
2|Mariadi 2.466.000 773.250] 1.262.295] 1.800.000 4 4 6
3|Budiono 6.500.000 2.753.250{ 3.108.350[ 5.000.000 4 4 12
4|Legianto 3.967.000 2.596.500| 1.192.267| 2.300.000 4 15 6
5|Suroyo 4.333.000 2.089.500{ 1.678.600[ 2.500.000 4 6 12
6(Kumpul 3.333.000 1.194.000f 1.952.200f 1.500.000 2 15 6
7|Tardi 6.292.000 2.093.000{ 3.840.900{ 4.500.000 5 18 12
8|Samidi 5.333.000 2.551.500{ 2.281.250[ 3.500.000 5 24 6
9|Harianto 3.833.000 1.427.000f 1.583.917| 3.000.000 5 22 12
10{M. Yunus 2.116.000 1.378.500 550.167| 1.500.000 2 12 9
11{Sarino 3.823.000 1.486.000{ 1.900.792| 1.800.000 3 5 12
12|Sumardi 4.353.000 1.725.000f 2.403.934 1.800.000 5 7 9
13|Sunarso 2.025.000 1.131.000 748.500]  1.200.000 4 6 6
14|Rusman Sitorus 2.508.333 893.000{ 1.359.200{ 1.500.000 4 4 6
15[Supratman 3.892.000 1.398.250[ 2.444.755| 3.100.000 3 8 12
16|Purwito 4.200.000 1.708.000f 2.025.050{ 3.200.000 4 13 6
17|Misdi 2.783.333 1.586.000 644.500]  1.200.000 5 5 6
18|Ngaliman 7.750.000 1.231.000f 6.068.750[ 6.000.000 4 19 6
19|Hilal Surya 3.308.666 1.657.500{ 1.300.416| 2.642.000 5 5 12
20[Giman E.S 5.858.333 1.282.750f 3.305.917[ 4.400.000 4 10 9
21[Padli 7.041.666 1.266.750[ 5.128.058| 6.000.000 4 21 12
22[Bambang Restu 3.450.000 1.741.000{ 1.497.000{ 2.700.000 4 4 12
23|Sadimin 5.058.000 1.166.000 999.417|  4.308.000 3 7 6
24(Supriadi 4.025.000 2.006.500| 1.802.100{ 2.900.000 5 7 6
25|Abdul Haris 2.592.000 1.001.000 673.700]  1.800.000 3 6 6
26|Adi Suprayitno 6.875.000 3.889.250{ 2.526.850 5.300.000 7 9 12
27(Sugiman 3.175.000 2.027.500 740.950]  2.500.000 5 10 6
28|Giman 4.250.000 1.404.500{ 1.023.700| 3.500.000 3 10 6
29|Sandimin 6.270.000 2.312.500{ 2.342.250[ 5.500.000 5 6 9
30{Joko Priyadi 2.917.000 1.446.750[ 1.786.950( 1.750.000 4 9 6
31{Zainuddin 3.658.000 1.112.600{ 2.424.800{ 2.700.000 4 5 6
32|Sudarto 4.166.000 2.128.500{ 1.419.700{ 2.750.000 4 16 9
33[Widoto 6.780.000 1.974.000f 2.370.000f 6.242.000 4 4 9
34|Saji 4.475.000 2.086.000{ 2.015.750{ 3.100.000 4 6 9
35[Tukijan 4.760.000 1.388.000f 3.258.940( 3.270.000 3 12 6
36/Suwardi 6.875.000 1.656.500{ 4.284.817| 6.000.000 4 5 9
37(Poniman 3.541.667 1.233.250[ 1.711.500{ 3.000.000 4 4 6
38| Tukidi 5.492.000 1.335.250[ 1.470.650| 4.742.000 4 5 6
39[Selamat 5.108.333 1.712.000f 2.775.950|  3.400.000 5 6 6
40{Suryadi 5.267.000 2.170.500{ 2.725.650| 3.800.000 4 11 6
41|Sukimin 1.775.000 788.500 784.875|  1.050.000 2 5 6
42|Sugianto 3.298.000 1.742.250[ 1.235.950( 1.750.000 4 9 9
43|Ismanto 4.616.666 1.999.000{ 1.341.166| 3.700.000 5 10 9
44|Gumun 3.016.000 849.000] 1.637.998| 2.216.000 2 8 6
45|Bri Hendra 3.199.000 1.352.500( 1.698.915| 2.324.000 5 6 12
46|Yakub 3.000.000 1.162.000 822.567| 2.250.000 3 7 9
47|Suwandi 4.750.000 2.008.500{ 1.110.317| 2.500.000 4 15 6
48|Misgiyanto 3.700.000 1.540.500{ 1.704.484| 2.700.000 5 8 9
49| Ari Setiawan 2.625.000 853.500 1.328.499| 2.000.000 3 4 12
50|Dedi Siswanto 3.066.666 1.453.000{ 1.328.499] 2.500.000 4 6 9
Total 217.397.663 81.237.100{101.808.762| 157.594.000 200 454 411
Rata-rata 4.347.953 1.624.742| 2.036.175 3.151.880 4 9 8




70

Lampiran 8. Kuisioner Penelitian
KUISIONER PENELITIAN

POLA KONSUMSI RUMAH TANGGA PETERNAK SAPI
(STUDI KASUS : DESA SENGON SARI KECAMATAN AEK KUASAN
KABUPATEN ASAHAN)

A. Pengantar Penelitian

Dalam rangka penyusunan Skripsi pada Fakultas Pertanian Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara yang berjudul Pola Konsumsi Rumah Tangga
Peternak Sapi (Studi Kasus : Desa Sengon Sari Kecamatan Aek Kuasan
Kabupaten Asahan), saya bermaksud untuk memperoleh informasi dari
Bapak/Ibu/Saudara/i terkait dengan judul penelitian saya. Oleh karena itu, saya
memohon bantuan Bapak/Ibu/Saudara/i untuk  dapat menjawab
pertanyaan/pernyataan yang telah saya susun sesuai dengan kondisi dan kenyataan
yang sebenarnya. Atas bantuan dan partisipasi Bapak/Ibu/Saudara/i saya ucapkan
terima kasih.

Hormat Saya,
Ttd.

Liza Frisiliya Andriyana Hrp
(1604300169)
Petunjuk Pengisian:
1. Berikan tanda centang (V) atau tanda silang (X) pada kolom yang tersedia.
2. Silahkan pilih alternatif jawaban yang tersedia dan dianggap sesuai.

B. Identitas Responden

1. Nama P
2. Umur e Tahun
3. Pendidikan
[J  Tidak Sekolah ]  Tamat SMA
[J  TamatSD L] D
[0  Tamat SMP I
4. Pengalaman saudara menjadi seorang peternak sapi : ...... Tahun

[1Sebelum berumah tangga [ Sesudah berumah tangga

5. Jumlah ternak sapi yang dimiliki : ...... ekor
6. Apakah saudara memiliki pekerjaan lainnya ?
1 Yva [ Tidak

Jika Ya, sebutkan @ ..o
7. Pekerjaan saudara sebelumnya : ...



8. Adakah anggota keluarga saudara yang bekerja ?
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[] Ada [] Tidak
Jika Ada, sebutkan siapa: .................... , pekerjaannya sebagai :............
Pendapatannya sebesar: Rp...................... /Bulan
C. Karakteristik Rumah Tangga
Jumlah anggota rumah tangga saudara : .......... Jiwa
Pendidikan
No | /\nggota Tidak
Keluarga TK SD SMP | SMA D3 S1
Sekolah
1. | Istri
2. | Anak Ke-1
3. | Anak Ke-2
4. | Anak Ke-3
5. | Anak Ke-4
Anggota Lain:

D. Pertanyaan
1. Pendapatan
a. Berapa pendapatan rumah tangga saudara sebagai peternak sapi ?

b. Berapa pendapatan rumah tangga saudara dari pekerjaan lainnya?

c. Berapa rata-rata pendapatan per bulan rumah tangga saat ini?

d. Apakah saudara sekeluarga menyisihkan sebagian dari pendapatan

untuk tabungan?

L] Tidak

] Ya

2. Pengeluaran
a. Pengeluaran Pangan

No

Jenis Pengeluaran

Jumlah Pembelian
(Kg/Butir/Potong/
Bungkus)

Harga Beli
(Rp)

Frekuensi
Pembelian (Kg
Hari/Minggu/Bu
lan)

Pangan Pokok

- Beras

- Jagung

- Umbi-umbian

Pangan Hewani

- Daging

- lkan

- Telur

- Susu

Kacang-Kacangan

- Tahu
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- Tempe

- Kacang Tanah

- Kacang Hijau

Sayur-Sayuran

Buah-Buahan

Lemak dan Minyak

Gula

N OO

Rempah-Rempah

Makanan &
Minuman Siap
Konsumsi

10

Rokok

11

Lainnya:

b. Pengeluaran Non Pangan

No

Jenis Pengeluaran

Jumlah (Rp)

Frekuensi
Pengeluaran
(Hari/Minggu/Bulan)

Biaya Pendidikan Anak

- Biaya SPP Sekolah Anak

- Uang Jajan Anak

Kesehatan

- luran BPJS/Asuransi

- Obat-Obatan (P3K), seperti:

Balsem

Paracetamol

Minyak Kayu Putih dan
sejenisnya

Pajak Bumi dan Bangunan
(PBB)

Listrik dan telepon/pulsa

Bahan Bakar Minyak/Gas

Arisan

Tabungan

Hutang/Kredit

O[NNI OA~| W

Kebutuhan Sandang (Pakaian)

Lainnya ;
Biaya Pakan Sapi
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Biaya Perawatan & Obat-Obatan
Sapi

E. Waktu Wawancara

Hari/Tanggal/Tahun

Tanda Tangan Responden




THE PATTERN OF HOUSEHOLD CONSUMPTION OF CATTLE BREEDERS (CASE
STUDY : SENGON SARI VILLAGE, AEK KUASAN DISTRICT, ASAHAN REGENCY)”

POLA KONSUMSI RUMAH TANGGA PETERNAK SAPI
(STUDI KASUS : DESA SENGON SARI KECAMATAN AEK KUASAN KABUPATEN
ASAHAN)

Liza Frisiliya Andriyana Hrp, Muhammad Thamrin dan Dewa Putu Siantara
Program Studi Agribisnis, Fakultas Pertanian, Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
*Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
**Dosen Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
Email : lizaharahapica@gmail.com

ABSTRACT

The research was conducted at June in Sengon Sari Village, Aek Kuasan District, Asahan Regency
with conducted using case study methods (case study). This study aims to determine the
consumption pattern of cattle breeders in Sengon Sari Village and to determine the factors that
affect the level of household income in household consumption patterns of cattle breeders in
Sengon Sari Village. From the results of study, it’s known that the percentage expenditure for food
consumption is 44,38%, while consumption expenditure for non-food is 55,62%. And it’s known
that the value of F Count > F Table identifies that simultaneously the variable X; , X, , X5, X, , X5
,Xchas a significants effect on dependent variable, but partiallly only yhe variable X, ,X,,X;,
has a significants effect on the dependent variable so the rest of the other variables used have no
significant effect one the dependent variable.

Keywords : Consumption Pattern, The Level of Income, Cattle Breeder

ABSTRAK

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni di Desa Sengon Sari Kecamatan Aek Kuasan
Kabupaten Asahan dengan menggunakan metode studi kasus (case study). Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pola konsumsi rumah tangga peternak sapi di Desa Sengon Sari serta untuk
mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat pendapatan rumah tangga terhadap pola
konsumsi rumah tangga peternak sapi di Desa Sengon Sari. Penelitian ini menggunakan metode
analisis deskriptif serta menggunakan metode analisis regresi linear berganda. Dari hasil penelitian
diketahui bahwa persentase jumlah pengeluaran konsumsi rumah tangga untuk konsumsi pangan
adalah sebesar 44,38% , sedangkan pengeluaran konsumsi untuk konsumsi non pangan adalah
sebesar 55,62%. Serta diketahui bahwa nilai F Hitung > F Tabel mengidentifikasikan bahwa
secara serempak (simultan) variabel X, , X, , X5, X, , X5 , X¢ berpengaruh nyata terhadap variabel
terikat, namun secara parsial hanya variabel X; ,X, ,X; berpengaruh nyata terhadap variabel
terikat sedangkan sisa variabel lain yang digunakan berpengaruh tidak nyata terhadap variabel
terikat.

Kata Kunci : Pola Konsumsi, Tingkat Pendapatan, Peternak Sapi

A. PENDAHULUAN dalam meningkatkan kesejahteraan sosial

Indonesia merupakan negara agraris
yang sebagian  besar  masyarakatnya
berkecimpung dalam dunia pertanian dan tak
sedikit masyarakat yang berprofesi sebagai
peternak. Peranan sektor peternakan sebagai
sumber pendapatan masyarakat berperan

bagi seluruh rakyat. Sektor peternakan juga
mempunyai kontribusi yang besar bagi
daerah, terutama dalam menumbuhkan
peluang ekonomi masyarakat pedesaan.’

Provinsi Sumatera Utara adalah
salah satu daerah yang sebagian besar
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kegiatan ekonominya masih bertumpu pada
sektor pertanian dan salah satu subsektor
pada sektor pertanian adalah peternakan.
Dalam pendapatan regional Sumatera Utara
subsektor peternakan memberikan kontribusi
yang cukup besar dilihat dari populasi ternak
sapi potong yang ada.

Hasil analisis LQ (Location.
Quotient) Pengembangan Ternak  Sapi
Provinsi Sumatera Utara Tahun 2011-2015
menunjukkan bahwa Kabupaten Asahan
merupakan daerah basis pengembangan
ternak sapi di Provinsi Sumatera Utara
karena setiap tahunnya populasi ternak sapi
di  Kabupaten Asahan terus mengalami
peningkatan .2

Desa Sengon Sari Kecamatan Aek
Kuasan Kabupaten Asahan dikelilingi oleh
perkebunan yang luas sehingga dapat
menciptakan mata  pencaharian  bagi
penduduk Desa Sengon Sari. Sebagian
besar masyarakat Desa Sengon Sari
memiliki pekerjaan sampingan sebagai
peternak sapi. Desa Sengon Sari merupakan
Desa yang memiliki potensi pengembangan
ternak sapi karena populasi ternak sapi yang
cukup besar .Jumlah populasi ternak sapi di
Desa Sengon Sari sebanyak 1.860 ekor .3

Saat ini usaha ternak sapi yang
dilakukan sebagian peternak adalah sebagai
pendamping bagi usahatani, banyak peternak
yang menjadikan ternak sapi sebagai
tabungan yang sewaktu-waktu dapat dijual
apabila peternak membutuhkan uang.*

Rumah tangga peternak sapi potong
harus bisa hidup dari hasil produksinya
sehingga harus bekerja keras untuk
memperoleh tambahan produksi sesuai yang
diharapkan. Pendapatan ternak sapi yang
semakin  meningkat berdampak pada
peningkatan standar kehidupan peternak di
pedesaan.  Pendapatan rumah tangga
peternak  akan  berdampak terhadap
pemenuhan kebutuhan pokok terutama yang
menyangkut dengan pola konsumsi mereka.®

Dalam kegiatan sehari-hari, setiap
orang selalu berhubungan dengan konsumsi,
apakah itu untuk memenuhi kebutuhan akan
makan, kesehatan, pendidikan, hiburan dan
kebutuhan lainnya. Pengeluaran masyarakat
untuk memenuhi segala kebutuhannya
dinamakan dengan pembelanjaan atau
konsumsi. Pengeluaran konsumsi melekat
kepada setiap orang mulai dari lahir hingga
akhir hidupnya, artinya setiap orang selama
hidupnya melakukan kegiatan konsumsi.
Oleh karena itu, kegiatan konsumsi memiliki
peranan penting dalam kehidupan manusia.®

Dalam mempelajari pola konsumsi
rumah tangga khususnya peternak sapi,
dalam arti alokasi pendapatan yang
dikeluarkan untuk pembelian bahan pokok
atau bahan pangan serta untuk pembelian
bahan non pangan, kita dapat menilai
seberapa jauh perkembangan kesejahteraan
masyarakat  khususnya rumah tangga
peternak sapi di Desa Sengon Sari pada saat
ini.  Adapun  Faktor-  faktor yang
mempengaruhi pola konsumsi diantaranya :
1. Pendapatan rumah tangga merupakan

total pendapatan dari setiap anggota
rumah tangga dalam bentuk uang
yang diperoleh dari gaji atau upah
usaha rumah tangga maupun dari
sumber lainnya. .”

2. Pengeluaran untuk pangan
merupakan pengeluaran konsumsi
yang digunakan untuk memenuhi
kebutuhan pokok keluarga yang tidak
bisa di subtitusikan atau digantikan
dengan kebutuhan lainnya yang
meliputi kebutuhan makanan dan
minuman.®

3. Pengeluaran non pangan adalah
jumlah pengeluaran konsumsi rumah
tangga yang dikeluarkan setiap bulan
untuk  kebutuhan diluar  bahan
makanan berupa sandang, papan,
transportasi, elektronika, hiburan,
bahan bakar, gas, rekening (listrik,
telepon, air) dan lain-lain yang diukur
dalam Rupiah .°

4. Pendapatan  off farm  adalah
pendapatan yang diperoleh dari luar
kegiatan budidaya yang masih
termasuk dalam kegiatan sektor
pertanian. sedangkan pendapatan non
farm adalah seluruh pendapatan
keluarga petani yang berasal dari
kegiatan usaha non pertanian dan
diukur dalam satuan Rupiah.*®

5. Jumlah anggota keluarga sangat
menentukan  jumlah  kebutuhan
keluarga. Semakin banyak anggota
keluarga maka jumlah kebutuhan
keluarga yang harus dipenuhi juga
semakin banyak .1

6. Jumlah ternak sapi (skala usaha
ternak sapi) adalah jumlah ternak sapi
potong yang dipelihara oleh peternak
selama satu tahun sampai penelitian
selesai dilakukan.12

7. Semakin tinggi pendidikan
masyarakat maka tingkat
konsumsinya juga semakin tinggi,



kebutuhan  hidupnya juga akan
semakin banyak.!3
Berdasarkan uraian diatas tujuan

penelitian ini yaitu untuk mengetahui pola
konsumsi rumah tangga peternak sapi, serta
untuk  mengetahui  faktor-faktor  yang
mempengaruhi tingkat pendapatan rumah
tangga terhadap pola konsumsi rumah
tangga peternak sapi di Desa Sengon Sari
Kecamatan Aek Kuasan Kabupaten Asahan.
B. METODE PENELITIAN
Metode Penelitian

Adapun metode penelitian yang
digunakan metode studi kasus (case study)
yaitu penelitian yang dilakukan dengan
melihat langsung ke lapangan, karena
metode studi kasus merupakan metode yang
menjelaskan jenis penelitian mengenai suatu
objek tertentu dalam kurun waktu tertentu.
Metode Penentuan Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini dilakukan di
Desa Sengon Sari Kecamatan Aek Kuasan
Kabupaten Asahan.

Metode Penarikan Sampel

Penelitian ini menggunakan metode
penarikan Simple random sampling, dimana
sampel yang diambil telah ditetapkan
sebagai subyek penelitian yang
menunjukkan ciri-ciri spesifik. Ciri sampel
yang diambil dalam penelitian ini adalah
peternak sapi di Desa Sengon Sari.

Dalam pengambilan sampel penulis
berpedoman pada pendapat Roscoe dalam
yang menyarankan tentang ukuran sampel
yang layak dalam penelitian adalah antara 30
sampai dengan 500.* dan didukung oleh
pendapat Fraenkel & Wallen yang
menyebutkan penelitian korelasional
minimum sampel penelitian adalah 50 .1°
maka berdasarkan kedua literatur tersebut
peneliti menentukan jumlah
responden/sampel yang diteliti adalah
sebanyak 50 rumah tangga peternak sapi.
Metode Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam
menyusun penelitian ini yaitu data primer
dan data sekunder. Data primer didapat dari
observasi  langsung serta  wawancara
langsung menggunakan kuisioner pada
rumah tangga peternak sapi. Sedangkan data
sekunder yaitu data yang di peroleh melalui
studi  kepustakaan yang  mendukung
penelitian ini.

Metode Analisis Data

Rumusan pertama dianalisis
menggunakan metode deskriptif  yaitu
dengan mengamati langsung rumah tangga
di Desa Sengon Sari Kecamatan Aek Kuasan

Kabupaten Asahan dengan menggunakan
pertanyaan-pertanyaan berupa jenis dan
jumlah masing-masing pengeluaran bahan
pangan dan non pangan yang di konsumsi
setiap bulannya oleh masing-masing rumah
tangga.

Rumusan masalah kedua untuk
mengetahui faktor-faktor apa saja yang
mempengaruhi tingkat pendapatan rumah
tangga terhadap pola konsumsi rumah
tangga peternak sapi di analisis dengan
menggunakan rumus regresi linear berganda

+ bgX¢ t+e
Keterangan :
Y : Tingkat Pendapatan Rumah Tangga
(Rp/bulan).

a : Konstanta.

by, by, b3, by, bs, bg : Koefisien Regresi.

X; :Pengeluaran Pangan (Rp/bulan).

X,: Pengeluaran Non Pangan (Rp/bulan).

X5: Pendapatan Luar Usaha Tani Ternak

(Rp/bulan).

X,: Jumlah Anggota Keluarga (Jiwa).

Xs: Jumlah Ternak Sapi (Ekor).

X,: Tingkat Pendidikan (Tahun).

e : Standar Error (10%).

Uji Hipotesis

1. Uji F (Uji Signifikansi Simultan)
dengan kriteria uji :

- Jika nilai F hitung > F tabel dan nilai
signifikansi F < a 0,05 , maka H,
ditolak ; H, diterima . Hal ini berarti
bahwa secara serempak variabel bebas
yang digunakan berpengaruh nyata
terhadap variabel terikat.

- Jika nilai F hitung < F tabel dan
signifikansi F > o 0,05, maka H,
diterima ; H, ditolak . Hal ini berarti
bahwa secara serempak variabel bebas
yang digunakan berpengaruh tidak
nyata terhadap variabel terikat.

2. Ujit (Uji Signifikansi)

Dengan kriteria uji sebagai berikut:

- Jika nilai t hitung > t tabel dan
signifikansi t < a 0,05, maka H, ditolak
 H, , H, , H; , H, , Hs dan Hg
diterima. Hal ini berarti bahwa secara
parsial variabel bebas yang digunakan
berpengaruh nyata terhadap variabel
terikat.

- Jika nilai hitung < t tabel dan
signifikansi t > a 0,05, maka H,
diterima ; H, , H, , H; , H,, Hs, dan Hg
ditolak. Hal ini berarti bahwa secara
parsial variabel bebas yang digunakan



berpengaruh  tidak
variabel terikat.
C. DESKRIPSI UMUM DAERAH
PENELITIAN
Letak dan Luas Desa
Penelitian ini dilakukan di Desa
Sengon Sari yang merupakan salah satu dari
dari 6 (enam) Desa yang ada saat ini di
Kecamatan Aek Kuasan Kabupaten Asahan
dengan luas wilayah + 1.722 Ha.
Keadaan Penduduk
Jumlah Penduduk Desa Sengon
Sari pada Tahun 2020 adalah sebanyak
3.576 jiwa yang terdiri dari 1.868 jiwa laki-
laki dan 1.888 jiwa perempuan dengan 1.120
Kepala Keluarga.
Karakteristik Peternak Sampel
Sampel dalam penelitian ini adalah
peternak sapi yang berada di Desa Sengon
Sari Kecamatan Aek Kuasan Kabupaten
Asahan.  Karakteristik ~ sampel  yang
dimaksud meliputi jumlah ternak sapi,
tingkat pendapatan rumah tangga, jumlah
anggota rumah tangga, tingkat pendidikan,
dan umur.
Karakteristik Peternak Menurut Jumlah
Ternak Sapi
Jumlah ternak sapi yang dimiliki
oleh peternak di Desa Sengon Sari cukup
beragam. Kepemilikan ternak sapi terbanyak
yaitu berkisar antara 5-10 ekor yang dimiliki
oleh 29 rumah tangga peternak sapi dengan
persentase  sebesar  58%,  sedangkan
kepemilikan sapi dengan jumlah <5
merupakan kepemilikan sapi dengan jumlah
sedikit karena hanya dimiliki oleh 7 rumah
tangga peternak sapi dengan persentase
sebesar 14%. Berdasarkan penelitian dapat
diketahui bahwa pemeliharaan sapi yang
diusahakan para peternak relatif kecil ,
bersifat tabungan/bisa dijual kapanpun, dan
beternak  sapi masih  sebagai usaha
sampingan.

nyata terhadap

Tabel 1. Jumlah Ternak yang dimiliki rumah
tangga sampel di Desa Sengon Sari
Kecamatan Aek Kuasan Kabupaten Asahan

Karakteristik Menurut
Pendapatan Rumah Tangga
Pendapatan rumah tangga di Desa

Tingkat

Sengon Sari Kecamatan Aek Kuasan
Kabupaten  Asahan  cukup  beragam.
Pendapatan peternak berasal dari dua

sumber yaitu pendapatan dari usaha ternak
sapi dan pendapatan dari luar usaha ternak
sapi dapat dilihat dalam tabel 2 dan 3.

Tabel 2. Pendapatan Rumah Tangga Sampel
di Desa Sengon Sari Kecamatan Aek Kuasan
Kabupaten Asahan dari Hasil Ternak Sapi

No Pendapatan Rumah Jumlah Persent

Tangga Rumah ase

(Rp/Bulan) Tangga (%)

(Orang)

1 < 1.000.000 25 50
2 1.000.000-1.500.000 12 24
3 >1.500.000 13 26
Total 50 100

Sumber : Data Primer Diolah, 2020

Pada Tabel 2 dapat dilihat bahwa
pendapatan rumah tangga dari hasil beternak
sapi paling banyak adalah pendapatan < Rp
1.000.000 dengan  persentase  50%.
Sementara untuk pendapatan rumah tangga
dari hasil ternak sapi yang berkisar antara
Rp 1.000.000 — Rp 1.500.000 dengan
persentase 24 % merupakan pendapatan dari
beternak sapi yang terkecil.

Tabel 3. Pendapatan Rumah Tangga Sampel
di Desa Sengon Sari Kecamatan Aek Kuasan
Kabupaten Asahan dari Luar Usaha Ternak
Sapi

No Pendapatan Jumlah Persentase
Rumah Tangga Rumah (%)
(Rp/Bulan) Tangga
(Keluarga)
1 < 2.000.000 10 20
2 2.000.000- 23 46
3.500.000
3 >.3.500.000 17 34
Total 50 100

No.  Jumlah Jumlah Persentase

Ternak Rumah (%)

Sapi Tangga

(Ekor) (Orang)
1 <5 7 14
2 5-10 29 58
3 > 10 14 28
Total 50 100

Sumber : Data Primer Diolah, 2020.

Sumber : Data Primer Diolah, 2020

Berdasarkan Tabel 3 dapat Kita
ketahui bahwa pendapatan rumah tangga
peternak sapi dari luar usaha ternak sapi
yang terbanyak adalah pendapatan dari
pekerjaan lainnya yang berkisar antara
Rp2.000.000-Rp3.500.000 vyaitu sebanyak
23 keluarga atau dengan persentase 46%.
Sedangkan pendapatan rumah tangga
terkecil yaitu dengan pendapatan
<Rp2.000.000 sebanyak 10 keluarga atau
dengan persentase sebesar 20%.



Karakteristik Menurut Jumlah Anggota

Keluarga
Jumlah anggota keluarga di daerah
penelitian  mempengaruhi distribusi

pengeluaran dari alokasi pendapatan rumah
tangga dapat dilihat dalam tabel 4.

Tabel 4. Jumlah Anggota Keluarga Pada
Rumah Tangga Sampel di Desa Sengon Sari
Kecamatan Aek Kuasan Kabupaten Asahan

No  Jumlah Jumlah  Persentase
Anggota Rumah (%)
Keluarga  Tangga

(Jiwa) (Orang)
1 <3 4 8
2 3-4 32 64
3 5-7 14 28
Total 50 100

Sumber : Data Primer Diolah, 2020

Berdasarkan Tabel 4 dapat kita lihat
bahwa jumlah anggota keluarga terbanyak
ada pada jumlah anggota keluarga 3-4 jiwa
yaitu sebanyak 32 rumah tangga persentase
sebesar 64%, dan yang paling terkecil ada
pada jumlah anggota keluarga < 3 jiwa yaitu
sebanyak 4 rumah tangga dengan persentase
8%.

Karakteristik Peternak Menurut Tingkat
Pendidikan

Dari segi pendidikan peternak di
Desa Sengon Sari Kecamatan Aek Kuasan
Kabupaten Asahan belum dikatakan tinggi.
Adapun tingkat pendidikan peternak sampel
di daerah penelitian dapat dilihat pada tabel
berikut 5.

Berdasarkan Tabel 5 dapat dilihat
bahwa tingkat pendidikan peternak sampel
terbanyak adalah Tamat SD sebanyak 25
orang dengan persentase  sebesar 50%.
Sedangkan tingkat pendidikan perternak
sampel terkecil adalah Tamat SMA
sebanyak 12 orang dengan persentase
sebesar 24%.

Tabel 5. Tingkat Pendidikan Peternak
Sampel di Desa Sengon Sari Kecamatan Aek
Kuasan Kabupaten Asahan

Karakteristik Peternak Menurut Umur
Umur adalah usia peternak sampel
di daerah penelitian yang diukur dalam
satuan tahun. Karakteristik umur peternak
sampel dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 6. Karakteristik Berdasarkan Umur
Peternak Sampel di Desa Sengon Sari
Kecamatan Aek Kuasan Kabupaten Asahan

No Umur Jumlah Persentase
(Tahun) (Orang) (%)
1 24 -34 6 12
2 35-44 14 28
3 45 -55 18 36
4 > 56 12 24
Jumlah 50 100

Pendidikan ~ Jumlah  Persentase

Terakhir (Orang) (%)
1 SD 25 50
2 SMP 13 26
3 SMA 12 24

Total 50 100

Sumber: Data Primer Diolah, 2020

Sumber : Data Primer Diolah, 2020

Berdasarkan ~ Tabel 9  dapat
diketahui bahwa karakteristik umur peternak
sampel terbanyak ada pada kelompok umur
45-55 tahun yaitu sebanyak 18 orang dengan
persentase  sebesar  36%.  Sedangkan
karakteristik umur peternak sampel paling
sedikit ada pada kelompok umur 24-34
tahun vyaitu sebanyak 6 orang dengan
persentase sebesar 12%.
D. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pola Konsumsi Rumah Tangga Peternak
Sapi di Desa Sengon Sari

Pola konsumsi rumah tangga
peternak sapi di Desa Sengon Sari
Kecamatan Aek Kuasan Kabupaten Asahan
mencakup beragamnya pengeluaran
konsumsi pangan dan non pangan . Hasil
penelitian  menunjukkan bahwa alokasi
pendapatan untuk mencukupi kebutuhan
konsumsi rumah tangga dalam satu bulan
sebagai berikut :
Tabel 7. Data Rata-Rata Pengeluaran
Konsumsi Non Pangan Rumah Tangga
Peternak Sapi di Desa Sengon Sari

. Rata-rata | oot
No Konsumsi Non Pangan (Rp/Bulan) ase
(%)
1 Biaya Pendidkan Anak 63.310 3,11
2 Uang Saku Anak 342.400 16,82
3 Kesehatan 35.280 1,73
4 Pajak Bumi dan Bangunan 3.638 0,18
5 Biaya Listrik dan Pulsa 185.440 9,11
Telepon
6 Bahan Bakar Minyak dan 478.420 23,50
Gas
7 Avrisan 187.600 9,21
8 Tabungan 98.400 4,83
9 Hutang 268.240 13,17
10 Kebutuhan Sandang 131.386 6,45
11 Lainnya 242.061 11,89
Total 2.036.175 100

Sumber : Data Primer Diolah, 2020



Berdasarkan ~ Tabel 7  dapat
diketahui bahwa konsumsi pangan rumah
tangga peternak Sapi di Desa Sengon Sari
Kecamatan Aek Kuasan Kabupaten Asahan
yang terbesar adalah pengeluaran konsumsi
pangan hewani (daging, ikan, telur, dan
susu) yaitu sebesar Rp446.280 atau 27,48 %
dari total biaya yang dikeluarkan untuk
konsumsi pangan, hal ini dikarenakan
mayoritas masyarakat rumah tangga sudah
paham akan pentingnya mengkonsumsi
pangan hewani (daging, ikan, telur, dan
susu) yang merupakan sumber protein dan
menjadi salah satu sumber energi penting
bagi tubuh selain karbohidrat dan vitamin.
Hal menarik tentang pola konsumsi pangan
rumah tangga peternak sapi Desa Sengon
Sari bahwa konsumsi tembakau dan sirih
(rokok) cukup tinggi dan menempati urutan
kedua dengan pengeluaran rata-rata perbulan
sebesar Rp269.400 atau sebesar 16,58 %
yang bahkan melebihi persentase konsumsi
beras, sayur-sayuran, buah-buahan, dan
konsumsi lainnya.

Hal tersebut disebabkan Kkarena
sebagian besar peternak memiliki kebiasaan
merokok yang sulit untuk dihilangkan
sehingga hampir semua rumah tangga
peternak mengalokasikan pendapatannya
untuk  mengkonsumsi  rokok.  Untuk
konsumsi bahan pangan pokok (beras)
menempati urutan ketiga dengan
pengeluaran rata-rata perbulan sebesar
Rp231.280 dengan persentase sebesar 14,23

Tabel 8. Data Rata-Rata Pengeluaran

Peternak Sapi di Desa Sengon Sari

%. Hal ini dikarenakan beras merupakan
bahan pokok utama dari seluruh bahan
konsumsi pangan. Semakin banyak jumlah
anggota rumah tangga pada sebuah keluarga
maka semakin banyak pula pengeluaran
untuk konsumsi beras. Konsumsi bumbu
masakan (bumbu dapur) menempati urutan
keempat pengeluaran konsumsi pangan,
bumbu masakan terdiri dari cabai merah,
cabai rawit, cabai hijau, bawang merah,
bawang putih , dan tomat dengan
pengeluaran rata-rata perbulan  sebesar
Rp167.210 dengan persentase konsumsi
sebesar 10,29 %.

Sedangkan jumlah pengeluaran
untuk konsumsi pangan rumah tangga
peternak sapi di Desa Sengon Sari
Kecamatan Aek Kuasan Kabupaten Asahan
yang terkecil adalah konsumsi Rempah-
Rempah yaitu sebesar Rp18.640 atau dengan
persentase 1,14%, hal ini disebabkan karena
penggunaan rempah-rempah relatif dalam
jumlah kecil karena rempah-rempah
bukanlah bumbu utama melainkan hanya
bumbu yang ditambahkan sebagai penguat
aroma dan cita rasa pada masakan.

Rata-rata pengeluaran konsumsi
non pangan rumah tangga peternak sapi di
Desa Sengon Sari Kecamatan Aek Kuasan
Kabupaten Asahan dapat dilihat pada tabel
berikut ini :

Konsumsi  Non Pangan Rumah Tangga

. Rata-rata Persentase
No Konsumsi Non Pangan (Rp/Bulan) (%)
1 Biaya Pendidkan Anak 63.310 3,11
2 Uang Saku Anak 342.400 16,82
3 Kesehatan 35.280 1,73
4 Pajak Bumi dan Bangunan 3.638 0,18
5 Biaya Listrik dan Pulsa Telepon 185.440 9,11
6 Bahan Bakar Minyak dan Gas 478.420 23,50
7 Arisan 187.600 9,21
8 Tabungan 98.400 4,83
9 Hutang 268.240 13,17
10 Kebutuhan Sandang 131.386 6,45
11 Lainnya 242.061 11,89

Total 2.036.175 100

Sumber : Data Primer Diolah, 2020



Berdasarkan ~ Tabel 8  dapat
diketahui bahwa konsumsi non pangan
rumah tangga peternak sapi di Desa Sengon
Sari Kecamatan Aek Kuasan Kabupaten
Asahan yang terbesar adalah pengeluaran
konsumsi biaya bahan bakar minyak dan gas
dengan rata-rata pengeluaran perbulan
sebesar Rp478.420 dengan persentase
sebesar  23,50% dari total seluruh
pengeluaran konsumsi non pangan rumah
tangga. Hal ini disebabkan setiap harinya
para  peternak  maupun  keluarganya
menggunakan  sepeda  motor  untuk
bepergian, sehingga pengeluaran untuk
bahan bakar minyak sangatlah besar,
Pengeluaran konsumsi non pangan terbesar
yang ada pada urutan Kkedua yaitu
pengeluaran untuk uang saku anak dengan
rata-rata pengeluaran sebesar
Rp342.400/bulan dengan persentase sebesar
16,82%, semakin banyak jumlah anak dan
tingginya tingkat sekolah anak maka akan
mempengaruhi jumlah uang saku yang akan
diterima sang anak setiap harinya. Hutang
menempati urutan ketiga  terbesar
pengeluaran konsumsi non pangan rata-rata
yaitu sebesar Rp268.240/bulan dengan
persentase sebesar 13,17%. Yang termasuk
dalam pengeluaran lainnya vyaitu biaya
pakan dan perawatan sapi, serta biaya
perlengkapan mandi dan cuci keluarga.

Sedangkan  pengeluaran  untuk
konsumsi non pangan rumah tangga
peternak sapi di Desa Sengon Sari
Kecamatan Aek Kuasan Kabupaten Asahan
yang terkecil adalah pengeluaran pajak bumi
dan bangunan sebesar Rp3.638 dengan
persentase 0,18%. Hal ini dikarenakan biaya
pajak bumi dan bangunan peternak sampel
yang nominalnya sedikit pertahunnya.
Diurutan kedua pengeluaran konsumsi non
pangan terkecil yaitu pengeluaran untuk
kebutuhan kesehatan (iuran bpjs dan obat-
obatan) sebesar Rp35.280 dengan persentase
sebesar 1,73%, alokasi pendapatan untuk
kesehatan keluarga rumah tangga peternak
sapi lebih banyak digunakan untuk
menyediakan obat-obatan ringan dan masih
jarang yang mengikuti program asuransi
kesehatan dari pemerintah.

Tingkat Konsumsi Rumah Tangga
Peternak Sapi di Desa Sengon Sari

Dari  hasil penelitian, tingkat
konsumsi pangan dan non pangan peternak
sapi di Desa Sengon Sari Kecamatan Aek
Kuasan Kabupaten Asahan dapat dilihat
pada tabel berikut:

Tabel 9. Tingkat Konsumsi Rumah Tangga
Peternak Sapi di Desa Sengon Sari
Kecamatan Aek Kuasan Kabupaten Asahan

Jenis Total Rata-rata Persent
No Pengeluaran Pengeluaran (Rp) ase
(Rp) (%)
1 Konsumsi 81.237.100  1.624.724 44,38
Pangan
2 Konsumsi 101.808.732 2.036.175 55,62
Non Pangan
Total 183.045.832 3.660.899 100

Sumber : Data Primer Diolah, 2020

Persentase  jumlah  pengeluaran
konsumsi rumah tangga peternak sapi di
Desa Sengon Sari Kecamatan Aek Kuasan
Kabupaten Asahan untuk konsumsi pangan
adalah  sebesar  44,38%,  sedangkan
persentase konsumsi non pangan sebesar
55,62%. Berdasarkan hal  tersebut
mengindikasikan bahwa pada tingkat
konsumsi rumah tangga peternak sapi di
Desa Sengon Sari cenderung lebih besar
pengeluaran untuk konsumsi non pangan
daripada pengeluaran pangan dan rumah
tangga peternak sapi masuk ke dalam
kategori sejahtera.

Faktor-Faktor yang  Mempengaruhi
Tingkat Pendapatan Rumah Tangga
Terhadap Pola Konsumsi Rumah Tangga
Peternak Sapi di Desa Sengon Sari

a. Hasil Koefisien Regresi (R?)

Untuk mengetahui seberapa erat
pengaruh antara variabel bebas dengan
variabel terikat nilai koefisien regresi dapat
dilihat pada kolom R Square berikut ini :
Tabel 10. Nilai Koefisien  Regresi
Berdasarkan Analisis Regresi Berganda

Regression Statistics

Multiple R ,977¢
R Square ,954
Adjusted R Square ,948

Sumber : Data Primer Diolah, 2020

Pada Tabel 10. Menunjukkan nilai
koefisien determinasi R? (R Square) yang
diperoleh berdasarkan uji SPSS adalah
sebesar 0,954 atau 95,4% variabel terikat
(tingkat pendapatan terhadap pola konsumsi)
dapat dijelaskan oleh variabel bebas
(pengeluaran pangan, pengeluaran non
pangan, pendapatan luar usaha tani ternak,
jumlah anggota keluarga, jumlah ternak sapi,
tingkat pendidikan, dan tingkat pendidikan).
Sedangkan  sisanya  sebanyak = 4,6%
dipengaruhi oleh variabel bebas lainnya
yang belum dimasukkan kedalam model.
Uji Hipotesis



3. Uji F (Uji Signifikansi Simultan)
Untuk mengetahui pengaruh variabel

secara  serempak/keseluruhan  terhadap

variabel terikat maka digunakan Uji F

dengan hasil uji dapat dilihat pada tabel

sebagai berikut:

Tabel 11. Anova : Hasil Uji F (Signifikansi

Simultan)

Model df F Sig.
Regression 6 150,289 0,000
Residual 43
Total 49

Sumber : Data Primer Diolah 2020
Berdasarkan Tabel 11 diatas, dapat
diketahui nilai F hitung sebesar 150,289
sedangkan F tabel diketahui dfl = 6 dan df2
= 43 dengan o sebesar 0,05 maka nilai F
tabel yang diperoleh 2,32. Oleh karena itu
nilai F hitung 150,289 > F tabel 2,32 dan
signifikansi F sebesar 0,000 < o 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa  H, ditolak ; H;
diterima, artinya secara serempak variabel
bebas (jumlah ternak sapi, jumlah
pengeluaran konsumsi rumah tangga, tingkat
pendidikan, dan jumlah anggota keluarga)
berpengaruh nyata terhadap variabel terikat
(tingkat pendapatan rumah tangga terhadap
pola konsumsi rumah tangga peternak sapi).
4. Uji t (Uji Signifikansi Parsial)
Untuk mengetahui apakah variabel bebas
secara parsial berpengaruh terhadap variabel
terikat, digunakan uji t dengan menggunakan
alat bantu SPSS dan hasil uji t dapat dilihat
pada tabel berikut :
Tabel 12. Hasil Uji t (Signifikansi Parsial)

Model Unst. thit  Sig
Coefficients
(Constant)
Pengeluaran Pangan 602 4462 000
(X1)
Pengeluaran  Non
Pangan (X,) 471 6,383,000
Pendapatan Luar 10.74
Usaha Tani Ternak ,683 ' ,000
7
(X3)
Jumlah Anggota . .
Keluarga (X,) 46683,377 637 528
Jumlah Ternak Sapi 3987440 340 806
(Xs) o
(T}'(”?kat Pendidikan 14020772 -1914 062
6

Sumber: Data Primer Diolah 2020

Hasil perhitungan dengan menggunakan
SPSS dapat dilihat bagaimana pengaruh
variabel bebas diperoleh nilai t tabel sebesar
2,015 dengan o 0,05. Maka berdasarkan
Tabel 13. Hasil Uji t (Signifikansi Parsial)
diatas menunjukkan bahwa :

Hasil estimasi menunjukkan bahwa nilai
t hitung 4,462 > t tabel 2,015 dan nilai
Signifikansi t X; (Pengeluaran Pangan)
adalah sebesar 0,000 < 0,05 dengan
demikian H, ditolak ; H, diterima yang
berarti bahwa secara parsial variabel bebas
(pengeluaran pangan) berpengaruh nyata
terhadap variabel terikat (tingkat pendapatan
rumah tangga terhadap pola konsumsi rumah
tangga). Hal ini sesuai dengan teori Keynes
yang berpendapat bahwa besarnya konsumsi
tergantung dari pendapatan yang dihasilkan.
Berdasarkan hasil penelitian di lapangan,
rata-rata pengeluaran pangan rumah tangga
peternak sebesar Rp 1.624.742/bulan dengan
pendapatan rata-rata rumah tangga peternak
sapi sebesar Rp4.374.953/bulan.

Hasil estimasi menunjukkan bahwa nilai
t hitung 6,383 > t tabel 2,015 dan nilai
Signifikansi t X, (pengeluaran non pangan)
adalah sebesar 0,000 < 0,05 dengan
demikian H, ditolak ; H, diterima yang
berarti bahwa secara parsial variabel bebas
(pengeluaran non pangan) berpengaruh
nyata terhadap variabel terikat (tingkat
pendapatan rumah tangga terhadap pola
konsumsi rumah tangga). Hal ini juga sesuai
dengan teori Keynes yang berpendapat
bahwa besarnya konsumsi tergantung dari
pendapatan yang dihasilkan. Berdasarkan
hasil  penelitian  dilapangan, rata-rata
pengeluaran non pangan rumah tangga
peternak sapi sebesar Rp2.036.175/bulan
dengan pendapatan rata-rata rumah tangga
peternak sapi sebesar Rp4.374.953/bulan.

Hasil estimasi menunjukkan bahwa nilai
t hitung 10,747 > t tabel 2,015, dan nilai
Signifikansi t X; (pendapatan luar usaha
ternak sapi) adalah sebesar 0,000 < 0,05
maka maka H, ditolak ; H; diterima yang
berarti bahwa secara parsial variabel bebas
(pendapatan luar usaha tani ternak sapi)
berpengaruh nyata terhadap variabel terikat
(tingkat pendapatan rumah tangga terhadap
pola konsumsi rumah tangga). Dan
berdasarkan hasil penelitian pendapatan luar
usahatani  ternak  sapi  lebih  besar
memberikan kontribusi terhadap tingkat
pendapatan rumah tangga dengan rata-rata
pendapatan luar usahatani ternak sapi
perbulannya sebesar Rp3.151.880.

Hasil estimasi menunjukkan bahwa nilai
t hitung -0,637 < t tabel 2,015, dan nilai
Signifikansi t X, (jumlah anggota keluarga)
adalah sebesar 0,528 > 0,05 maka H,
diterima dan H, ditolak yang berarti bahwa
secara parsial variabel bebas (jumlah
anggota keluarga) berpengaruh tidak nyata



terhadap variabel terikat (tingkat pendapatan

rumah tangga terhadap pola konsumsi rumah

tangga). Hal ini disebabkan pendapatan yang
dihasilkan anggota keluarga yang bekerja
selain kepala keluarga adalah sedikit.

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan,

anggota keluarga selain kepala keluarga

ternyata rata-rata hanya sedikit yang
membantu  kepala  keluarga  dalam
menambah  tingkat pendapatan rumah
tangga.

Hasil estimasi menunjukkan bahwa nilai

t hitung 0,304 < t tabel 2,015, dan nilai

Signifikansi t X5 (jumlah ternak sapi) adalah

sebesar 0,806 > 0,05 maka H, diterima dan

H; ditolak yang berarti bahwa secara parsial

variabel bebas (jumlah ternak sapi)

berpengaruh tidak nyata terhadap variabel
terikat (tingkat pendapatan rumah tangga
terhadap pola konsumsi rumah tangga).

Berdasarkan  penelitian  ternyata  ini

disebabkan karena usaha ternak sapi yang

dilakukan para peternak masih bersifat
sambilan.
Hasil estimasi menunjukkan bahwa nilai

t hitung -1,914 < t tabel 2,015, dan nilai
Signifikansi t X;(tingkat pendidikan) adalah
sebesar 0,062 > 0,05 maka H, diterima dan
H; ditolak yang berarti bahwa secara parsial
variabel  bebas  (tingkat  pendidikan)
berpengaruh tidak nyata terhadap variabel
terikat (tingkat pendapatan rumah tangga
terhadap pola konsumsi rumah tangga). Hal
ini disebabkan masih rendahnya tingkat
pendidikan  peternak  responden  yang
sebagian besar berpendidikan terakhir
Sekolah  Dasar (SD) dan  Sekolah
Menenengah Pertama (SMP). Pendidikan
yang dilihat dari segi perkembangannya
dapat  mempengaruhi  petani  dalam
penyerapan sesuatu yang bermanfaat, namun
dalam pengujian statistik tidak ada
pengaruhnya terhadp tingkat pendapatan
petani.t®

E. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian maka
diperoleh beberapa kesimpulan sebagai
berikut:

3. Pola konsumsi rumah tangga peternak
sapi di Desa Sengon Sari Kecamatan
Aek Kuasan Kabupaten Asahan secara
rata-rata Persentase jumlah
pengeluaran konsumsi rumah tangga
peternak sapi di Desa Sengon Sari
Kecamatan Aek Kuasan Kabupaten
Asahan untuk konsumsi pangan adalah
sebesar 44,38%, sedangkan persentase

konsumsi non pangan sebesar 55,62%.
Berdasarkan hal tersebut
mengindikasikan bahwa tingkat
konsumsi rumah tangga peternak sapi
di Desa Sengon Sari cenderung lebih
besar pengeluaran untuk konsumsi non
pangan daripada pengeluaran konsumsi
pangan.

4. Nilai F hitung 150,289 > F tabel 2,32,
dan signifikansi F 0,000 < a 0,05.
Dengan demikian  secara serempak
variabel bebas (pengeluaran pangan,
pengeluaran non pangan, pendapatan
luar usaha ternak, jumlah anggota
keluarga, jumlah ternak sapi, dan
tingkat pendidikan) berpengaruh nyata
terhadap variabel terikat (tingkat
pendapatan rumah tangga terhadap pola
konsumsi rumah tangga peternak sapi).
Secara  parsial  jumlah  anggota
keluarga, jumlah ternak sapi, dan
tingkat pendidikan, tidak berpengaruh
nyata terhadap pola konsumsi rumah
tangga karena nilai t hitung < t tabel
dan nilai signifikansi t pada variabel
X4, Xg, dan Xg > a 0,05. Secara parsial
variabel X; , X, , dan X; vyaitu
pengeluaran pangan dan non pangan
serta pendapatan luar usaha ternak sapi
berpengaruh  nyata pada tingkat
pendapatan rumah tangga terhadap pola
konsumsi rumah tangga peternak sapi
di Desa Sengon Sari Kecamatan Aek
Kuasan Kabupaten Asahan karena nilai
t hitung > t tabel 2,015 dan
signifikansi t X; , X,, dan X5 0,000 <

a 0,05.

Saran

1. Diharapkan kepada para peternak untuk
mengurangi jumlah konsumsi

tembakau dan sirih (rokok) pada
konsumsi pangan rumah tangga serta
pada pengeluaran konsumsi non
pangan lebih diarahkan ke arah
investasi kesehatan dan pendidikan.

2. Diharapkan kepada Pemerintah daerah
setempat bahwa penelitian ini bisa
menjadi bahan pertimbangan
penyusunan suatu kebijakan mengenai
konsumsi pangan dan non pangan.
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